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MOTTO 
 
“Ketika kita percaya bahwa ALLAH SWT itu ada, penuhi setiap langkah dengan 
doa dan usaha, maka tidak akan ada yang sia-sia” 
 
 
“Apa yang kita dengar belum tentu benar dan apa yang benar belum tentu kita 
dengar” 
 
  
“Hidup adalah pilihan, diam menjadi sampah atau bergerak mencetak sejarah” 
 
“Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman diantara kamu dan 
orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan. (Al-Mujadilah: 11)” 
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ABSTRACT 
 
This study aims to describe the financial literacy level of students of 2014-
2016 Majoring in Islamic Banking Faculty of Economics and Business of Islam, 
Institut of Islam Religion of Surakarta Country. The aspects of financial literacy 
in this research are basic knowledge of personal finance, savings and borrowing, 
insurance, and investment. This research was a descriptive study based on a 
survey of research subjects. The subject of this research was the students of 2014-
2016 Majoring in Islamic Banking Faculty of Economics and Business of Islam, 
Institut of Islam Religion of Surakarta Country.  
The Object of this research was the ungraduate students of 2014-2014 
Majoring in Islamic Banking Faculty of Economics and Business of Islam, Institut 
of Islam Religion of Surakarta Country. The sample was be taken by using simple 
random sampling. The data were collected by using questionnaires. The data 
analysis technique used descriptive analysis to describe the characteristics of the 
data analysis.  
The results showed that the level of financial literacy of the students of 
2014-2016 Majoring in Islamic Banking Faculty of Economics and Business of 
Islam, Institut of Islam Religion of Surakarta Country was 67%. When the 
percentage was interpreted in Chen and Volpe’s financial literacy level criteria, 
67% was in the medium category. 
 
Keywords: financial literacy, economy
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat literasi 
keuangan  mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta tahun angkatan 2014-2016. Aspek 
literasi keuangan yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu meliputi aspek 
pengetahuan dasar keuangan pribadi, tabungan dan pinjaman, asuransi, dan 
investasi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang didasarkan atas 
survei terhadap subjek penelitian. Subjek dari penelitian ini adalah mahasiswa 
Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta tahun angkatan 2014-2016.  
Objek dari penelitian ini yaitu literasi keuangan mahasiswa Jurusan 
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta tahun angkatan 2014-2016. Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta tahun angkatan 2014-2016 yang berjumlah 588 
mahasiswa. Sampel penelitian ini dilakukan dengan teknik simple random 
sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat literasi keuangan mahasiswa 
Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta tahun angkatan 2014-2016 sebesar 67%. Jika persentase 
tersebut di interpretasikan ke dalam kriteria tingkat literasi keuangan menurut 
Chen & Volpe maka 67% berada dalam kategori sedang (60%-79%). 
 
Kata kunci: literasi keuangan, ekonomi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Pertumbuhan penduduk Indonesia selama 10 tahun terakhir mengalami 
peningkatan setiap tahunnya dengan laju pertumbuhan 15%. Pertambahan 
penduduk Indonesia diikuti dengan peningkatan pendapatan negara yang 
ditunjukan melalui Produk Domestik Bruto (PDB) masyarakat Indonesia. 
Peningkatan tersebut diikuti dengan peningkatan PDB perkapita masyarakat 
Indonesia. Pada tahun 2016 PDB Indonesia mencapai Rp. 12.406,8 triliun dengan 
PDB perkapita sebesar Rp. 48 juta (OJK, 2017: 11).  
Seiring dengan pertumbuhan PDB Indonesia, jumlah uang beredar pun 
mengalami peningkatan yang menandakan semakin bertambahnya transaksi 
keuangan masyarakat Indonesia baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun 
usaha. Dengan demikian, untuk dapat mengimbangi bertambahnya transaksi 
keuangan tersebut dan untuk dapat memenuhi kebutuhan masyarakat perlu 
meningkatkan pengetahuan mengenai perencanaan dan pengelolaan keuangan. 
Untuk dapat mengelola keuangan dengan baik diperlukan pengetahuan dalam 
bidang keuangan (kecerdasan finansial) (OJK, 2017:12). 
Pengetahuan dalam bidang keuangan menjadikan masyarakat mampu 
menggunakan kekayaan yang dimiliki dengan tepat. Selain itu masyarakat juga 
dapat mencapai keamanan finansial, sehingga tidak menimbulkan masalah 
keuangan. Masalah keuangan tidak hanya disebabkan oleh pendapatan tetapi juga 
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disebabkan oleh pengelolaan keuangan yang kurang tepat. Seperti kesalahan 
dalam penggunaan kartu kredit dan kurangnya perencanaan finansial. Untuk dapat 
mengelola uang yang sehat membutuhkan beberapa faktor fundamental yang perlu 
ditingkatkan, salah satunya adalah literasi keuangan (Rasyid, 2012: 91-92)  
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2017: 77) Literasi keuangan merupakan 
serangkaian proses atau aktivitas guna meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, 
dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan 
kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keungan dalam rangka mencapai 
kesejahteraan. Selain itu Akmal dan Saputra (2016: 236) mengatakan bahwa 
literasi keuangan penting dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
Sebab, tingkat kesejahteraan masyarakat sejalan dengan tingkat melek keuangan 
dan kedekatan masyarakat terhadap akses keuangan.  
Melihat pentingnya literasi keuangan bagi masyarakat menjadikan 
pengetahuan tentang finansial literasi sebagai kebutuhan dasar masyarakat. Di 
Indonesia penelitian mengenai literasi keuangan sudah dilakukan sebanyak 2 kali, 
yaitu pada tahun 2013 dan 2016. Survei yang pertama pada tahun 2013 terhadap 
8.000 responden yang tersebar di 40 wilayah pada 20 provinsi, literasi keuangan 
Indonesia berada di angka 21,84%. Sedangkan pada survei yang kedua tahun 2016 
dengan jumlah responden 9.680 yang tersebar di 64 wilayah, literasi keuangan 
Indonesia meningkat menjadi 29,66% (OJK, 2016: 2-7).  
Meskipun mengalami peningkatan literasi masyarakat Indonesia masih 
tertinggal jauh jika dibandingkan dengan negara-negara tetangga. Seperti yang 
dimuat dalam Liputan6.com (30 Agustus 2016) bahwa Malaysia literasi 
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finansialnya sudah mencapai 81% dari jumlah penduduk, sedangkan Thailand 
sebesar 78% dan Singapura sudah mencapai 96%. 
Gambar 1.1  
Indeks Literasi Keuangan Indonesia 
 
 
Sumber : Surevi Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan  oleh OJK  
Berdasarkan data hasil penelitian OJK dalam Survei Nasional Literasi dan 
Inklusi Keuangan yang dilakukan oleh OJK memberikan potret mengenai kondisi 
literasi keuangan yang ada di Indonesia. Indeks literasi keuangan masyarakat 
Indonesia pada tahun 2013 hanya sekitar 21,8% yang berarti dari setiap 100 
penduduk hanya sekitar 22 orang yang termasuk kategori well literate dan pada 
tahun 2016 sebesar 29,66% yang berarti dari 100 penduduk hanya 30 orang yang 
termasuk kategori well literate, sehingga diketahui bahwa tingkat literasi 
keuangan Indonesia masih tergolong rendah. Hal serupa juga terlihat dari indeks 
literasi keuangan sektoral pada tahun 2013 dan 2016. 
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Gambar 1.2 
Indeks Literasi Keuangan Sektoral 2013 & 2016 
 
 
Sumber : Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuagan oleh OJK  
Hasil Survei Nasional Literasi Keuangan tahun 2013 dan 2016 
menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia masih 
tergolong rendah dan tidak merata. Indeks literasi keuangan masyarakat terhadap 
perbankan masih lebih tinggi dibandingkan dengan industri keuangan lainnya. 
Selain itu, indeks literasi keuangan masyarakat pada sektor Pasar Modal walaupun 
mengalami peningkatan dari 3,79% menjadi 4,40% namun masih lebih rendah 
dibandingkan dengan industri keuangan lainnya.  
Sementara sektor Asuransi mengalami penurunan indeks literasi keuangan 
yang sebelumnya sebesar 17,8% di tahun 2013 menjadi 15,8% di tahun 2016. 
Rendahnya literasi keuangan masyarakat berdampak pada rendahnya penggunaan 
lembaga jasa keuangan yang sekaligus berpengaruh pada akses keuangan 
masyarakat. Hal tersebut terlihat dari indeks inklusi keuangan sektoral pada tahun 
yang sama (2013 dan 2016) yang di peroleh melalui survei literasi dan inklusi 
keuangan yang dilakukan oleh OJK. 
5 
 
 
 
Gambar 1.3 
Indeks Inklusi Keuangan Sektoral 2013-2016 
 
Sumber: Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan OJK 
Survei Nasional Literasi Keuangan yang dilakukan oleh OJK menemukan 
adanya hubungan erat antara literasi keuangan dengan kemampuan seseorang 
untuk memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan. Survei menunjukan 
bahwa semakin tinggi literasi keuangan seseoarang, maka semakin besar pula 
tingkat pemanfaatan produk dan layanan jasa keuangan. Sehingga kegiatan literasi 
keuangan perlu dilakukan terlebih dahulu sebelum seseorang memanfaatkan 
produk dan layanan jasa keuangan agar seseorang yang membeli atau 
memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan benar-benar memahami produk 
tersebut sesuai dengan apa yang di butuhkan (OJK, 2017: 39). 
Rendahnya tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia menandakan 
perlunya edukasi keuangan bagi masyarakat terutama mahasiswa. Mahasiswa atau 
pelajar merupakan sumber informasi dari kaum intelektual kepada masyarakat 
sekitar diharapkan memiliki pengetahuan dan kemampuan lebih dibandingkan 
dengan masyarakat pada umumnya. Adanya edukasi keuangan bagi mahasiswa 
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dengan harapan literasi keuangan dapat meningkat (Akmal dan Saputra, 2016: 
237).  
Negara-negara seperti Amerika Serikat, Kanada, Jepang dan Australia 
berusaha meningkatkan iterasi keuangan masyarakat dengan cara memberikan 
edukasi finansial. Namun hal ini masih menjadi tantangan besar di Indonesia. 
Edukasi finansial merupakan sebuah proses yang memacu masyarakat memiliki 
rencana keuangan jangka panjang untuk mencapai kesejahteraan sesuai dengan 
pola hidup yang mereka jalani (Mendari dan Kewal, 2013: 131). 
Edukasi keuangan dapat di lakukan melalui pendidikan informal seperti di 
lingkungan keluarga dan pendidikan formal seperti di perguruan tinggi. Orang tua 
memiliki peran penting dalam pembentukan literasi keuangan di lingkungan 
keluarga. Edukasi keuangan di lingkungan keluarga dengan cara memberikan 
dukungan berupa pendidikan keuangan dalam keluarga. Sedangkan pembelajaran 
di perguruan tinggi juga memiliki peran penting dalam memberi pembelajaran 
yang efektif dan efisien yang akan membantu mahasiswa memiliki kemampuan 
memahami, menilai, dan bertindak dalam kepentingan keuangan mereka 
(Widayati, 2014: 177).   
Sebagai regulator Industri Keuangan, OJK mengeluarkan program 
peningkatan literasi keuangan melalui Strategi Nasional Literasi Keuangan 
(SNLK). Masyarakat yang dijadikan sasaran untuk mewujudkan strategi tersebut 
salah satunya adalah pelajar yang merupakan gerbang terdepan kecerdasan 
bangsa. Selain itu, pelajar atau mahasiswa merupakan sumber informasi dari 
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kaum intelektual untuk memberikan pemahaman keuangan terhadap masyarakat 
sekitar (Akmal dan Saputra, 2014 : 237). 
Bagi sebagian besar mahasiswa, masa kuliah adalah saat pertama mereka 
mengelola keuangan sendiri tanpa adanya pengawasan dari orang tua. Mahasiswa 
akan menghadapai permasalahan yang mungkin baru dan menghadapi lingkungan 
yang baru tanpa adanya pengawasan dari orang tua.  Mahasiswa harus bisa secara 
mandiri mengatur keuangannya  dengan baik dan juga harus bertanggung jawab 
atas keputusan-keputusan yang mereka buat (Margaretha dan Pambudhi, 2015 : 
77). 
Otoritas jasa Keuangan (OJK, 2017: 27) menjelaskan pintu pertama bagi 
seseorang untuk memiliki literasi keuangan adalah pengetahuan mengenai industri 
jasa keuangan. Pengetahuan mengenai lembaga industri jasa keuangan akan 
membantu masyarakat untuk mengakses atau memanfaatkan produk dan layanan 
jasa keuangan. Setelah mengetahui industri jasa keuangan masyarakat di harapkan 
mengetahui produk-produk yang ditawarkan. Tingginya tingkat literasi keuangan 
akan membantu dalam menggunakan produk dan layanan jasa keuangan yang 
sesuai dengan kebutuhan.  
Mahasiswa sebagai generasi muda tidak akan hanya menghadapi 
kompleksitas yang semakin meningkat dalam produk-produk dan layanan jasa 
keuangan, tetapi juga cenderung menanggung resiko keuangan dimasa depan yang 
lebih dari orang tuannya. Sehingga mahasiswa dituntut untuk memiliki 
pengetahuan yang mendalam mengenai literasi keuangan. Tingginya pengetahuan 
keuangan akan mampu meningkatkan penggunaan terhadap lembaga jasa 
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keuangan dengan tepat dan mengurangi resiko yang mungkin timbul (Margaretha 
dan Pambudhi, 2015: 77). 
Chen dan Volpe (1998: 17) menemukan bahwa mahasiswa yang memiliki 
tingkat literasi yang rendah cenderung berpendapat negatif tentang keuangan dan 
membuat keputusan yang salah. Mahasiswa dengan literasi keuangan cenderung 
mampu membuat keputusan dan menerima tanggung jawab atas tindakan mereka.  
Selain mengetahui dan memahami tentang keuangan berserta lembaga-
lembaga terkait mahasiswa juga harus mampu mengaplikasikannya dengan tepat. 
Misalkan ketika mahasiswa ingin menggunakan investasi, maka harus paham 
konsep investasi agar terhindar dari investasi yang tidak benar atau berkedok 
memberikan return tinggi dengan risk rendah. Untuk itu diharapkan mahasiswa 
sebagai generasi penerus bangsa memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi 
melalui edukasi literasi keuangan (Rasyid, 2012: 96). 
Kini semakin banyak berdiri perguruan tinggi, baik perguruan tinggi 
negeri maupun swasta. Pembelajaran literasi keuangan di perguruan tinggi 
didukung dengan adanya berbagai program studi yang akan mempermudah proses 
edukasi. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta merupakan salah satu 
perguruan tinggi negeri yang berada di Kabupaten Sukoharjo. IAIN Surakarta 
memiliki beberapa fakultas salah satunya adalah fakultas ekonomi dan bisnis 
Islam yang terdiri dari tiga jurusan yaitu akuntansi syariah, manajemen syariah 
dan perbankan syariah.  
Ketiga jurusan tersebut merupakan jurusan yang bersentuhan langsung 
dengan keuangan terutama Perbankan Syariah. Mahasiswa perguruan tinggi 
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memiliki pengetahuan yang lebih luas dibandingkan masyarakat umum, terutama 
mahasiswa jurusan perbankan yang notabenenya paham mengenai keuangan, 
semestinya mereka memiliki literasi keuangan yang lebih tinggi jika di 
bandingkan masyarakat pada umumnya.  
Mahasiswa perbankan adalah mahasiswa yang kesehariannya mempelajari 
mengenai keuangan, lembaga keuangan berserta produknya, manajemen keuangan 
dan lain sebagainya. Tentu jurusan ini akan sangat berperan penting dalam 
meningkatkan literasi keuangan mahasiswa dan memberikan edukasi finansial 
kepada mahasiswa maupun orang sekitarnya. Oleh sebab itu, mahasiswa 
perbankan harus terlebih dahulu memiliki literasi keuangan yang baik.  
Kondisi literasi keuangan mahasiswa perbankan syariah dalam bidang 
perbankan khususnya dalam kepemilikan rekening tabungan pribadi di bank 
berdasarkan survei yang peneliti lakukan pada jurusan perbankan syariah 
angkatan 2014 kelas D. pemilihan mahasiswa jurusan perbankan syariah kelas D 
dikarenakan selain sebagai mahasiswa mereka memiliki profesi lain yang beragam 
terutama dalam hal ekonomi. Sebagian besar dari mereka sudah menjalankan 
beberapa bisnis ekonomi yang tentunya hampir berbeda satu sama lain. Tentunya 
mereka sudah untuk mejalankan usahanya mereka harus mampu mengelola 
keuangan yang ada dan bahkan sudah terbiasa. Dengan ini tentunya menjadi hal 
yang menarik untuk dijadikan sampel. 
Berdasarkan hasil survei terhadap mahasiswa jurusan perbankan syariah 
Kelas D dalam kepemilikan rekening tabungan menunjukkan bahwa 33 dari 40 
mahasiswa memiliki rekening tabungan. Hal ini menunjukkan literasi keuangan 
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yang cukup baik. Namun hasil survei ini belum cukup untuk menggambarkan 
kondisi literasi keuangan jurusan perbankan syariah fakultas ekonomi dan bisnis 
islam  secara keseluruhan.  
Belum ada penelitian mengenai literasi keuangan mahasiswa Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam khususnya 
Jurusan Perbankan Syariah. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Tingkat Literasi Keuangan Mahasiswa Jurusan 
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta Tahun Angkatan 2014-2016. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
1. Tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia masih tergolong 
rendah jika dibandingkan dengan Negara-negara lain. 
2. Rendahnya tingkat literasi keuangan berdampak pada rendahnya 
penggunaan jasa keuangan. 
3. Peningkatan literasi keuangan dapat dilakukan melalui edukasi 
keuangan di Perguruan Tinggi, sehingga diharapkan mahasiswa 
memiliki lieterasi keuangan yang well literate. 
4. Mahasiswa perbankan yang notabenenya mengerti tentang keuangan 
seharusnya memiliki tingkat literasi yang jauh lebih tinggi 
dibandingkan masyarakat pada umumnya yang tidak belajar lebih 
mengenai keuangan. 
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1.3. Batasan Masalah 
1. Subjek dari penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Perbankan 
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta tahun angkatan  2014-2016. 
2. Objek dari penelitian ini yaitu literasi keuangan mahasiswa Jurusan 
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta tahun angkatan 2014-2016. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana tingkat literasi keuangan mahasiswa Jurusan Perbankan 
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta tahun angkatan  2014-2016. 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui gambaran tingkat literasi keuangan mahasiswa 
Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta tahun angkatan 2014-2016. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
1.6.1 Bagi Praktisi 
1. Penelitian ini dapat membantu dalam memberikan pertimbangan serta 
masukan mengenai gambaran tingkat literasi keuangan khususnya pada 
mahasiswa. 
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1.6.2 Bagi Akademisi 
1. Bagi pihak akademisi penelitian ini dapat dijadikan suatu kajian terkait 
analisis tingkat literasi keuangan mahasiswa. 
1.6.3 Bagi Peneliti 
1. Penelitian ini berguna untuk mengetahui gambaran serta menambah 
wawasan mengenai literasi keuangan mahasiswa. 
2. Penelitian ini dapat di jadikan referensi bagi peneliti selanjutnya. 
1.6.4 Bagi Kampus IAIN Surakarta 
1. Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam menggambarkan literasi 
keuangan mahasiswa. 
2. Penelitian ini dapat membantu pembentukan program yang dapat 
meningkatkan literasi keuangan mahasiswa. 
1.6.5 Bagi Mahasiswa  
1. Penelitian ini dapat menambah ilmu dan wawasan mengenai literasi 
keuangan yang akan meningkatkan kecerdasan financial mahasiswa. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan  
Berisi deskripsi tata urutan pembahasan dimulai dari bab pertama hingga 
bab terakhir yang terdiri dari : 
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BAB  I   : PENDAHULUAN  
Bab ini meliputi latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II  : LANDASAN TEORI 
Bagian ini berisi pokok-pokok teori yang melandasi permasalahan 
yang ada dan penelitian terdahulu yang relevan yang mempertajam 
penelitan. 
BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan mengenai konsep penelitian yang digunakan, 
meliputi waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, 
sample, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV  : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi pengolahan dan analisis data yang selanjutnya hasil 
temuan dibahas guna menjawab tujuan penelitian 
BAB V  : PENUTUP 
Merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan, keterbatasan 
penelitian, dan saran dari hasil penelitian.  
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1 Literasi Keuangan 
Pergeseran serta kemajuan ekonomi mengakibatkan kompleksitas 
kebutuhan dimana untuk dapat memenuhi kebutuhan tersebut diperlukan 
pengelolaan keuangan yang sehat agar tercapainya kesejahteraan.  Karena apabila 
terjadi kesalahan dalam mengelola keuangan akan mengakibatkan masalah 
keuangan. Salah satu faktor fundamental untuk menciptakan pengelolaan uang 
yang sehat yaitu melalui peningkatan literasi keuangan. Sehingga literasi 
keuangan sangat penting bagi masyarakat terutama mahasiswa agar terhindar dari 
masalah keuangan. 
Widayanti (2014: 176-177) menjelaskan pentingnya pembelajaran 
diperguruan tinggi dalam proses pembentukan literasi finansial mahasiswa. 
Mahasiswa tinggal di lingkungan ekonomi yang beragam dan kompleks sehingga 
peningkatan kebutuhan pendidikan keuangan sangat diperlukan. Adanya 
pengetahuan yang baik sejak dini diharapkan mahasiswa dapat memiliki 
kehidupan yang sejahtera dimasa yang akan datang.  
Margaretha dan Pambudi (2015: 77) dalam penelitiannya mengenai tingkat 
literasi keuangan mahasiswa S1 menjelaskan bahwa masa kuliah adalah saat 
pertama bagi sebagian besar mahasiswa dalam mengelola keuangan tanpa campur 
tangan orang tua. Hal tersebut menjadi penting untuk diperhatikan, karena apabila 
terjadi masalah keuangan bisa saja membuat mahasiswa stress yang akan 
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mengganggu konsentrasi belajarnya. Sehingga hal tersebut membuat mahasiswa 
harus mengetahui literasi keuangan mereka agar terhindar dari masalah keuangan.  
Financial literacy akan mempengaruhi bagaimana seseorang menabung, 
meminjam, berinvestasi dan mengelola keuangan serta menekankan pada 
kemampuan untuk memahami konsep dasar ekonomi dan keuangan, sehingga 
bagaimana dapat menerapkan secara tepat (Yushita, 2017: 17).   
Pengelolaan keuangan yang baik berfungsi untuk mencapai kesejahteraan, 
seperti yang dijelaskan oleh Lusardi dan Mitchell (2014: 5) dalam penelitiannya 
yang berjudul “ The Economic Importance of Financial Literacy : Theory end 
Evidence “ yang mengatakan “ Endogenizing financial knowledge has important 
implications for welfare, as well as policies intended to enhance levels of 
financial knowledge in the larger population “.  
Ulfatun, Udhma dan Dewi (2016: 4) mendefinisikan literasi keuangan 
merupakan suatu proses yang mengukur seberapa baik kemampuan individu 
dalam memahami konsep keuangan dan menerapka konsep tersebut sehingga 
dapat terwujud pengelolaan keuangan yang lebih baik. Sedangkan menurut Sari 
(2015: 175) literasi keuangan adalah kemampuan seseorang untuk mengetahui 
keuangan secara umum, dimana pengetahuan tersebut mencakup tabungan, 
investasi, hutang, asuransi serta perangkat keuangan lainnya 
Mendari dan Kewal (2013: 132) mengatakan literasi finansial merupakan 
pengetahuan tentang keuangan dan kemampuan untuk menggunakan pengetahuan 
tersebut (mengaplikasikannya) untuk mencapai kesejahteraan. Selain itu literasi 
keuangan juga dapat diartikan sebagai pengetahuan dan kemampuan untuk 
16 
 
 
 
mengelola keuangan guna meningkatkan kesejahteraan (Akmal dan Saputra, 
2016: 238).  
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2017: 77) literasi keuangan merupakan 
serangkaian proses atau aktivitas guna meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, 
dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan 
kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka 
mencapai kesejahteraan 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas masyarakat diharapkan dapat 
mengetahui dan memahami lembaga jasa keuangan beserta produk keuangan dan 
jasa, ketrampilan menilai resiko dan manfaat serta memperbaiki perilaku dalam 
mengelola keuangan sehingga memiliki kemampuan dalam memanfaatkan 
lembaga jasa keuangan dan produknya yang akan membantu meningkatkan 
kesejahteraan. 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah meluncurkan program Strategi 
Nasional Literasi Keuangan Indonesia (SNLKI) atau Cetak Biru Literasi 
Keuangan Indonesia pada 19 November 2013. Visi literasi keuangan Indonesia 
yang dilakukan oleh OJK adalah mewujudkan masyarakat Indonesia memiliki 
indeks tingkat literasi yang tinggi (well literate) sehingga dapat memanfaatkan 
produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai untuk mencapai kesejahteraan 
keuangan yang berkelanjutan. Untuk dapat mewujudkan visi  SNLKI salah 
satunya dilakukan melalui edukasi dan pengembangan infrastruktur pengetahuan 
di bidang keuangan (OJK, 2017: 79). 
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Meningkatnya literasi keuangan menjadikan masyarakat memiliki 
kemampuan atau keyakinan untuk memilih serta memanfaatkan produk dan jasa 
keuangan. Selain itu masyarakat dapat menentukan produk keuangan yang sesuai 
dengan kebutuhan. Masyarakat mampu memahami dengan benar manfaat dan 
resiko, mengetahui hak dan kewajibannya serta menyakini bahwa produk dan 
layanan jasa keuangan yang dipilih dapat meningkatkan kesejahteraan dan 
meningkatkan jumlah penggunaaan produk layanan jasa keuangan (Desiyanti, 
2016: 124).  
Chen dan Volpe mengartikan literasi keuangan sebagai kemampuan 
mengelola keuangan (financial literacy is money management knowledge). Chan 
dan Volpe mengkategorikan literasi keuangan menjadi tiga kelompok yaitu : 
1. < 60% berarti masyarakat memiliki pengetahuan mengenai keuangan yang 
rendah. 
2. 60% - 79% berarti masyarakat memiliki pengetahuan tentang keuangan yang 
sedang. 
3. > 80% menunjukan bahwa msyarakat memiliki pengetahuan keuangan yang 
tinggi (Chen dan Volpe, 1998: 109).  
Tabel 2.1 
Tabel Kriteria Analisis Deskriptif Persentase 
 
Kategori Interval Data 
Rendah <60% 
Sedang 60% ≤ 79% 
Tinggi >80% 
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Pada survei yang dilakukan oleh Chen dan Volpe, literasi keuangan dibagi 
dalam 4 bagian (aspek). Aspek tersebut yaitu general personal finance knowledge, 
saving and borrowing, insurance, dan investment (Chen dan Volpe, 1998: 109). 
a. General personal finance knowledge  
Ilmu pengetahuan dan teknologi telah berkembang, salah satunya yaitu 
ilmu keuangan yang mengalami kemajuan, tidak hanya dalam hal teori tetapi 
dalam praktiknya juga. Pengetahuan dan pemahaman mengenai keuangan tentu 
dibutuhkan setiap masyarakat agar dapat membuat keputusan yang benar dalam 
keuangannya. Dengan pengetahuan dan pemahaman yang benar akan mampu 
terhindar dari masalah keuangan (Mendari dan Kewal, 2013: 130).  
Pentingnya literasi keuangan dalam bentuk semua aspek keuangan pribadi 
bukan karena untuk mempersulit dalam menggunakan uang yang mereka miliki, 
tetapi diharapkan individu dapat menikmati hidup dengan menggunakan sumber 
daya keuangan yang dimiliki dengan tepat.  General personal finance knowledge 
merupakan pengetahuan tentang keuangan pribadi secara umum, yaitu 
pemahaman yang berkaitan dengan pengetahuan dasar tentang keuangan pribadi. 
Dalam hal ini dilakukan melalui proses perencanaan, penerapan dan pengendalian 
keuangan dari unit individu hingga keluarga (Ulfatun, Udhma, dan Dewi, 2016: 
4). 
Pengetahuan keuangan dan ketampilan dalam mengelola keuangan pribadi 
merupakan salah satu kompetensi yang paling mendasar yang dibutuhkan 
masyarakat modern, karena pilihan konsumen dari hari ke hari akan 
mempengaruhi keamanan keuangan dan standar hidup seseorang. Langkah awal 
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untuk dapat mengelola keuangan pribadi dengan tepat yaitu dengan mengetahui 
manajemen keuangan pribadi. Manajemen keuangan pribadi adalah seni dan ilmu 
mengelola sumber daya (money) dari unit individual/rumah tangga (Yushita, 
2017: 14). 
Menurut Warsono (2010: 138-150) pengelolaan keuangan pribadi dapat 
dilihat dari empat hal: 
1) Penggunaan Dana 
Setiap orang bekerja untuk memperoleh dana atau pendapatan, baik pekerja 
tetap ataupun pekerja profesi dengan stabilitas pendapatan yang berbeda-beda. 
Namun, yang paling penting adalah bagaimana mengelola dan 
mengalokasikan dana tersebut untuk memenuhi kebutuhan. Sehingga di 
perlukan adanya sakala proritas. Dalam pengalokasian dana terdapat 
persentase yang umunya di gunakan, yaitu 70% untuk konsumsi, 20% untuk 
ditabungan, dan 10% untuk investasi. 
2) Sumber Dana 
Sumber dana yang dimiliki seseorang dapat bersumber dari manapun. Bisa 
dari bekerja, berwirausaha, minta orang tua, beasiswa ataupun bisa dari 
hutang. Dengan semakin bertambahnya tahun, semakin kompleks juga 
kebutuhan yang harus dipenuhi. Hal tersebut menuntut adanya penghasilan 
tambahan, sehingga dana yang didapatkan tidak hanya berasal dari satu 
sumber. Salah satu yang harus mengetahui sumber dananya yaitu mahaiswa, 
yang biasanya berasal dari orang tua. Sehingga untuk memenuhi kebutuhan 
lainnya diperlukan sumber dana tambahan misalkan beasiswa atau bekerja. 
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3) Manajemen Resiko 
Kehidupan di masa depan tidak seorang pun yang dapat mengetahui apa yang 
akan terjadi. Sehingga memiliki peluang terjadinya suatu hal yang tidak 
diduga dan timbulnya ketidakpastian yang berdampak pada kerugian. Hal 
semacam itu disebut dengan resiko. Baik resiko jiwa maupun resiko yang 
berhubungan dengan harta benda. Sehingga untuk mengantisipasi atau 
memperkeceil peluang terjadinya resiko perlu adanya perencanaan yang 
disebut dengan manajemen resiko. Manajemen resiko yaitu suatu upaya 
pengelolaan kemungkinan atau ketidakpastian yang akan terjadi. 
4) Perencanaan Masa Depan 
Masa depan adalah hal yang akan dituju oleh semua orang. Memiliki masa 
depan yang baik dan layak merupakan impian semua orang. Untuk dapat 
mewujudkan hal itu diperlukan suatu perencanaan yang matang. Perencanaan 
tersebut berupa kebutuhan-kebutuhan di masa depan. Salah satu perencanaan 
persiapan untuk masa depan yaitu dengan investasi atau adanya dana pensiun. 
Dalam islam juga menjelaskan mengenai keuangan. Keuangan dalam 
konteks islam atau syariah tidak hanya mengetahui kondisi keuangannya tetapi 
dalam aktivitasnya harus sesuai dengan prinsip syariah. Pada dasarnya prinsip 
keuangan syariah yaitu adanya larangan terhadap riba, gharar dan maysir 
(Ascarya,2015: 7). 
Riba merupakan suatu tambahan lebih dari modal asal, biasanya transaksi 
sering dijumpai dalam transaksi utang piutang dimana kreditor meminta tambahan 
dari modal asal kepada debitur, selain itu dalam jual beli juga sering terjadi 
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praktek riba, seperti menukar barang yang tidak sejenis, melebihkan atau 
mengurangkan timbangan atau dalam takaran (Chair, 2014: 100).  
Secara harfiah riba dapat diartikan sebagai pertambahan, kelebihan, 
pertumbuhan, atau peningkatan. Riba berarti pengambilan tambahan dari harta 
pokok atau modal secara bathil. Para ulama sepakat bahwa hukum riba adalah 
haram. Islam juga melarang adanya maisir yaitu memperoleh keuntungan tanpa 
kerja keras. Sedangkan gharar merupakan sesuatu yang mengandung 
ketidakjelasan, pertaruhan, atau perjudian. Setiap transaksi yang belum jelas 
barangnya atau tidak berada dalam kuasanya alias diluar jangkauan termasuk jual 
beli gharar (Taufik dan Masjono, 2014: 352). 
Menurut Hosen (2009: 54), gharar merupakan suatu bentuk keraguan, 
tipuan atau tindakan yang bertujuan untuk merugikan orang lain. Dengan kata lain 
yang dimaksud dengan gharar yaitu semua bentuk jual beli yang didalamnya 
mengandung unsur-unsur ketidakjelasan, pertaruhan, atau perjudian. Misalkan 
gharar dalam perbankan yaitu pada sistem bunga yang dibebankan baik dalam 
transaksi pinjaman maupun simpanan.  
Peran literasi keuangan dalam upaya meningkatkan pengetahuan keuangan 
secara umum yaitu meningkatkan kemampuan dalam mendayagunakan 
sumberdaya keuangan, menentukan sumber pembelanjaan, mengelola risiko jiwa 
dan aset yang dimilikinya, dan mempersiapkan keamanan sumberdaya keuangan 
dimasa mendatang apabila sudah tidak bekerja (Warsono, 2010: 138). 
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b. Savings and borrowing  
Aspek kedua dalam literasi keuangan yaitu pengetahuan yang berkaitan 
dengan tabungan dan pinjaman/ kredit. Tabungan dapat diartikan sebagai bagian 
pendapatan masyarakat yang tidak dibelanjakan, disimpan sebagai cadangan guna 
berjaga-jaga. Peran literasi keuangan yaitu memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya tabungan yang akan memberikan keamanan konsumsi (Akmal dan 
Saputra, 2016: 239). 
Sedangkan tabungan dalam konteks syariah adalah simpanan berdasarkan 
akad wadiah, mudharabah, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah. Menurut fatwa Dewan Syariah Nasional No. 02/DSN-MUI/IV/2000, 
tabungan terdiri atas dua jenis, yaitu tabungan yang tidak dibenarkan secara 
prinsip syariah dan tabungan yang dibenarkan secara prinsip syariah. Tabungan 
yang tidak dibenarkan secara syariah yaitu berupa tabungan yang menggunakan 
sistem bunga, sedangkan tabungan yang dibenarkan menggunakan prinsip 
mudharabah dan wadi’ah. 
Tabungan digunakan untuk berjaga-jaga atau untuk memenuhi kebutuhan 
yang mendesak. Tabungan pada umumnya ditempatkan di bank dalam bentuk 
rekening yang sewaktu-waktu dapat dicairkan saat diperlukan. Tabungan 
mempunyai karakteristik yang berbeda dengan investasi, terutama dalam hal 
risiko atas keamanan dana, likuiditas, dan masa jatuh temponya. Tabungan 
berisiko sangat rendah, bahkan mendekati bebas risiko, dengan likuiditas tinggi 
dan sewaktu waktu dapat dicairkan. Banyak produk tabungan yang ditawarkan 
oleh bank, dan mayoritas dengan fasilitas ATM (Warsono, 2010: 141). 
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Aspek yang kedua setelah tabungan yaitu mengenai kredit. Pengertian 
kredit menurut UU No. 10 1998 tentang perubahan UU No. 7 tahun 1992 yaitu, 
“Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan-tagihan yang dapat dipersamakan 
dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara 
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya 
setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga”. 
 Literasi keuangan tentang kredit adalah bagaimana masyarakat mampu 
untuk mengelola keuangannya dan cara memanfaatkan kredit yang baik. Dalam 
hal ini perlu adanya perencanaan terhadap pengunaan dana yang ada, sehingga 
tidak terjadi pengeluaran yang melebihi target dan kemampuan belanja. Seperti 
bagaimana membeli sesuatu yang diperlukan dan bukan yang diinginkan. Hal ini 
penting untuk menghindari dari defisit, karena menghindari dan mencegah defisit 
inilah menjadi inti dari pengeluaran yang sehat (Rasyid, 2012: 94).  
Hal tersebut juga di jelaskan dalam islam, bahwa kegiatan ekonomi lebih 
diarahkan pada pemenuhan kebutuhan dasar yang tentu ada batasanya, meskipun 
bersifat dinamis sesuai tingkat ekonomi masyarakat. Sehingga aktivitas ekonomi 
diarahkan pada kegiatan yang bersifat produktif dan membatasi sifat konsumtif 
yang berlebihan (Ascarya, 2015: 5).  
Memposisikan kredit dengan benar penting untuk diperhatikan. 
Penggunaan kredit bukanlah untuk konsumsi hal-hal yang tidak sesuai dengan 
kebutuhan, dalam kata lain bahwa penggunaan kredit adalah sebagai alat bantu, 
bukan sebagai kelebihan uang. Selain itu dalam penggunaan kredit harus sesuai 
dengan kemampuan finansial (Rasyid, 2012: 95). 
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Dalam kegiatannya transaksi kredit akan disertai dengan yang namanya 
bunga atau bunga kredit. Bunga kredit adalah sejumlah nilai uang yang 
diwajibkan kepada pihak yang meminjamnya dengan perhitungan berdasarkan 
persentase dan dilakukan berdasarkan periode atau waktu yang di tentukan. 
Perhitungan bunga kredit selalu melihat pada perubahan nilai kedepan dan 
mengikuti perkembangan inflasi (Fahmi dan Hadi, 2010: 65-66). 
Kredit atau pinjaman dalam syariah adalah pembiayaan yang dalam 
pelaksanaannya menggunakan pola jual beli, bagi hasil, sewa dan pinjaman untuk 
dana talangan. Dalam aktivitasnya pola jual beli dapat menggunakan akad 
murabahah, salam dan istishna. Pada pola bagi hasil bisa menggunakan akad 
mudharabah atau musyarakah, pola sewa dapat dilakukan menggunakan akad 
ijarah dan ijarah muntahiyah bittamlik (IMBT), dan pola pinjaman untuk dana 
talangan dapat menggunakan akad qard  (Ascarya, 2015: 123). 
UU No. 10 Tahun 1998 menjelaskan pembiayaan berdasarkan prinsip 
syariah adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut 
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 
Bank syariah dalam pelaksanaan pembiayaan harus memenuhi dua aspek 
yaitu aspek syar’i dan aspek ekonomi. Aspek syar’i yaitu dalam setiap realisasi 
pembiayaan kepada nasabah, bank syariah harus tetap berpedoman pada syariah 
islam, antara lain tidak mengandung unsur maisir, gharar, riba, serta bidang 
usahanya harus halal. Sedangkan aspek ekonomi adalah dengan tetap 
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mempertimbangkan perolehan keuntungan, baik bagi bank syariah maupun bagi 
nasabah bank syariah (Ilyas, 2015: 290). 
Selain itu berdasarkan penggunaanya terdapat pembiayaan produktif dan 
pembiayaan konsumtif. Jika pada umumnya penggunaan kredit akan dikenakan 
biaya tambahan atau yang disebut dengan bunga, namun dalam pembiayaan tidak 
diperbolehkan adanya bunga, tapi dengan sistem profit and loss sharing dimana 
keuntungan dan kerugian ditanggung sesuai kesepakatan (Ascarya,2015: 19). 
c. Insurance (asuransi) 
Kebutuhan akan jasa perasuransian makin dirasakan, baik oleh perorangan 
maupun dunia usaha di Indonesia. Asuransi merupakan sarana finansial dalam tata 
kehidupan, baik dalam menghadapai resiko yang mendasar seperti resiko 
kematian, atau dalam menghadapai resiko atas harta benda yang dimiliki. 
Demikian  pula dunia usaha  dalam menjalankan kegiatannya menghadapi 
berbagai resiko yang mungkin dapat mengganggu kesinambungan kegiatan usaha. 
Kata “asuransi” berasal dari bahasa Belanda ‘assurantie’ yang dalam 
hukum Belanda disebut verzekering bermakna ‘pertanggungan’. Dari peristilahan 
assurantie, kemudian muncul istilah assuradeur bagi ‘penanggung’ dan 
greassureerde bagi’ tertanggung’. Dalam bahasa Inggris asuransi diistilahkan 
dengan insurance, ‘penanggung’ diistilahkan dengan insurer dan ‘tertanggung’ 
diistilahkan dengan insured (Puspitasari, 2011: 36). 
Menurut Undang-Undang No. 2 Tahun 1992 Pasal 1, asuransi yaitu 
perjanjian antara dua pihak atau lebih, dimana pihak penanggung mengikatkan 
diri kepada tertanggung, dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan 
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penggantian karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang 
diharapkan atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan 
diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti atau 
memberikan pembayaran atas meninggal atau hidupnya seseorang yang 
dipertanggungkan.  
Asuransi adalah salah satu bentuk pengendalian resiko dengan cara 
mengalihkan resiko dari satu pihak ke pihak lain (dalam hal ini adalah perusahaan 
asuransi). Asuransi penting adanya melihat semakin meningkatnya ketidakpastian 
keuangan saat ini. Dengan adanya asuransi, baik itu asuransi jiwa, asset, dan 
lainnya dapat membantu masyarakat dalam menutup kerugian (Rasyid, 2012: 95). 
Dalam islam juga terdapat istilah asuransi seperti yang tercantum dalam 
fatwa DSN-MUI No. 21/DSN-MUI/X/2001, yaitu usaha saling melindungi dan 
tolong menolong sejumlah pihak melalui investasi dalam bentuk asset dan/ 
tabarru’  yang memberikan pengembalian dalam resiko tertentun melalui akad 
yang sesuai dengan syariah. Sehingga dalam islam asuransi merupakan suatu 
upaya untuk saling tolong menolong saat terjadi suatu musibah yang 
menyebabkan kerugian.  
Asuransi syariah bertumpu pada konsep wa ta, awanu alal birri wa taqwa 
(tolong menolong dan taqwa) dan at-ta’min (rasa aman) yang menjadikan peserta 
asuransi sebagai keluarga besar yang saling menjamin dan menanggung resiko 
satu sama lain. Pada asuransi konvensional, nasabah membeli perlindungan atau 
jaminan dari perusahaan asuransi. Sedangkan pada asuransi syariah, perjanjiannya 
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adalah para nasabah mengikat diri dalam suatu komunitas dan saling menanggung 
jika terjadi musibah (Jeni, 2016 : 175-176). 
Dilihat dari aspek legal keberadaan asuransi syariah di Indonesia diatur 
oleh departemen keuangan, khususnya direktorat asuransi pasal 1 UU Nomor 2 
tahun 1992 tentang usaha perasuransian. Mengingat asuransi syariah di jalankan 
berdasarkan syariat islam maka dalam lembaga ini dibentuk Dewan Syariah. 
Dewan Syariah adalah dewan yang mengeluarkan keputusan produk-produk yang 
dikeluarkan lembaga asuransi apakah sesuai dengan syariah atau tidak, terutama 
dilihat dari aspek gharar, al maisir, riba. 
Perusahaan asuransi dalam kegiatan pengalihan resiko membuat suatu 
kontrak yang isinya mengenai janji-janji atau kesepakatan mengenai waktu 
pembayaran dan jumlah pembayaran yang dikenal dengan istilah polis. Jumlah 
yang harus di bayarkan dalam asuransi disebut premi yaitu sejumlah uang yang 
harus dibayarkan peserta  untuk mengikat kewajiban pengelola dalam membayar 
ganti rugi atas terjadinya resiko, sedangkan dalam syariah disebut dengan 
kontribusi yaitu dana peserta secara bersama-sama setelah dikurangi fee pengelola 
(Soemitra, 2009: 247). 
Jumlah premi sangat tergantung pada faktor-faktor yang menyebabkan 
tinggi rendahnya tingkat resiko dan jumlah nilai pertanggungan. Apabila 
kemungkinan terjadinya resiko kerugian sangat tinggi, pihak penanggung tentu 
saja akan memperhitungkan tingkat premi yang jauh lebih tinggi dari pada 
pertanggungan yang kemungkinan terjadinya kerugian kecil. Selain itu, biasanya 
pihak penanggung juga memperhitungkan nilai waktu uang yang dibayarkan oleh 
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pihak tertanggung. Jangka waktu pembayaran premi tergantung pada perjanjian 
yang sudah dituangkan didalam polis asuransi (Sigit dan Totok, 2007: 183).  
d. Investment (investasi) 
Investasi adalah kegitan menanam modal dengan harapan akan 
mendapatkan suatu keuntungan di kemudian hari. Investasi sesungguhnya 
merupakan kegiatan yang sangat beresiko karena berhadapan dengan dua 
kemungkinan yaitu untung dan rugi artinya ada unsur ketidakpastian (Sakinah, 
2014: 250). Sementara Akmal dan Saputra (2016: 239) mengatakan investasi 
merupakan suatu bentuk pengalokasian pendapatan yang dilakukan saat ini untuk 
memproleh manfaat (return) di kemudian hari yang bisa melebihi modal investasi 
yang dikeluarkan saat ini. 
Sedangkan dalam konteks syariah investasi lebih pada investasi yang tidak 
mengandung unsur bunga didalamya. Prinsip ekonomi islam dalam investasi yaitu 
(1) tidak mencari rizki pada hal yang haram, (2) tidak mendzalimi dan tidak di 
dzalimi, (3) keadilan pendistribusian kemakmuran, (4) transaksi dilakukan atas 
ridha sama ridha, (5) tidak ada unsur riba, maysir dan  gharar (Sakinah, 2014: 
255). 
Dilihat dari segi waktu , investasi dapat di klasifikasikan menjadi dua yaitu 
investasi jangka panjang dan jangka pendek. Investasi jangka pendek yaitu 
investasi yang dapat segera di cairkan dalam jangka waktu kurang dari satu tahun. 
Sedangkan investasi jangka panjang adalah investasi selain investasi lancar yang 
kepemilikannya lebih dari periode akuntansi dan biasanya dimiliki lebih dari 5 
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tahun. Yang di masksud investasi  dalam aspek ke empat ini merupakan investasi 
jangka panjang (Mudjiyono, 2012: 3-4). 
Dalam berinvestasi, saat ini banyak instrumen yang dapat dipilih oleh 
individu, baik pada aset riel seperti tanah, property dan real estate, dan emas, 
maupun aset keuangan, seperti saham, obligasi, sertifikat deposito, dan reksadana. 
Pada umumnya investasi pada aset riel mempunyai nilai satuan yang relatif besar 
dan mempunyai likuiditas relatif rendah. Sedangkan aset keuangan mempunyai 
nilai satuan yang relatif kecil dan pada umumnya mempunyai likuiditas yang 
tinggi. Investasi yang relatif mudah untuk dilakukan saat ini adalah pada aset 
keuangan (Warsono, 2010: 142). 
Salah satu wadah masyarakat dalam melakukan investasi yaitu di pasar 
modal. Jenis Investasi yang terdapat di pasar modal yaitu saham, obligasi, dan 
reksanadana. Investasi saham merupakan investasi dalam bentuk penyertaan atau 
pembelian saham perusahaan lain dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan 
dan lainnya. Saham terbagi menjadi dua yaitu saham biasa (Commond Stock) dan 
saham preferen (preferred stock) yang memberikan hak lebih terhadap pemiliknya 
di bandingkan dengan saham biasa (Mudjiyono, 2012: 3-4). 
Jenis investasi di pasar modal yang kedua yaitu obligasi adalah hutang 
jangka panjang secara tertulis dalam kontrak surat obligasi yang dilakukan oleh 
pihak berhutang yang wajib membayar hutangnya beserta bunga  (penerbit 
obligasi) dan pihak yang menerima pembayaran atau piutang yang dimilikinya 
beserta bunga (pemegang obligasi). Sedangkan reksadana adalah sertifikat yang 
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menjelaskan bahwa pemiliknya menitipkan uang kepada pengelola reksadana 
untuk modal investasi (Mudjiyono, 2012: 7). 
Instrumen pasar keuangan yang paling populer di pasar modal adalah 
saham (stock). Terdapat dua keuntungan yang diperoleh investor dengan membeli 
atau memiliki saham, yaitu dividen dan capital gain. Dividen merupakan 
pembagian keuntungan yang diberikan perusahaan dan berasal dari keuntungan 
yang dihasilkan perusahaan. Dividen yang dibagikan perusahaan dapat berupa 
dividen tunai atau dapat pula berupa dividen saham. Sementara Capital gain 
merupakan selisih antara harga beli dan harga jual. Capital gain terbentuk dengan 
adanya aktivitas perdagangan saham di pasar sekunder (Nurlita, 2014: 2). 
Peran literasi investasi misalkan dapat membantu masyarakat memiliki 
pengetahuan dan pemahaman mengenai cara berinvestasi serta instrument-
instrumen yang terkait sepeti investasi saham. Dengan adanya literasi maka 
masyarakat dapat memutuskan dengan tepat saat melakukan transaksi saham, 
menganalisis faktor-faktor yang relevan apakah akan membeli atau menjual 
saham.  Selain itu dengan literasi masyarakat akan terhindar dari penipuan invstasi 
yang berkedok return yang tinggi. Jika mayasrakat berliterasi keuangan maka 
akan paham bahwa return yang tinggi akan ada resiko yang tinggi pula (Rasyid, 
2012: 95). 
Keempat aspek tersbut akan menunjang dalam peningkatan literasi 
keuangan masyarakat khususnya mahasiswa. Oleh karena itu, aspek yang akan 
diteliti untuk mengetahui tingkat literasi keuangan mahasiswa Program Studi 
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Perbankan Syariah IAIN Surakarta yaitu meliputi aspek pengetahuan umum 
keuangan, tabungan dan pinjaman, asuransi dan investasi.  
Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi literasi keuangan seperti 
pertumbuhan ekonomi, pendapatan, tingkat kemiskinan masyarakat, tingkat 
pendidikan msyarakat, komposisi penduduk yang berusia produktif dan 
pemanfaatan teknologi informasi. Dalam penelitian ini, peneliti melihat  faktor 
tingkat pendidikan masyarakat, yaitu masyarakat yang menempuh pendidikan  di 
Perguruan Tinggi khususnya Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam Institut Agama Islam negeri Surakarta. 
Tabel 2.2 
Sumber Pengetahuan Mahasiswa 
 
Aspek 
No Butir 
Soal 
Sumber Pengetahuan/ 
Mata Kuliah 
Pengetahuan Umum 
Keuangan Pribadi 
1-6 1. Manajemen keuangan 
2. Dasar-dasar Ekonomi islam 
3. Pengantar manajemen 
4. System informasi manajemen 
Tabungan dan 
Pinjaman 
7-13 1. Dasar-dasar bank syariah 
2. Lembaga keuangan syariah non bank 
3. Manajemen dana bank syariah 
4. Analisis laporan keuangan 
5. Manajemen investasi 
6. Perhitungan keuntungan bank syariah 
7. Analisa pembiayaan bank syariah 
8. Manajemen resiko bank syariah 
Asuransi 14-19 1. Dasar-dasar bank syariah 
2. Lembaga keuangan syariah non bank 
3. Manajemen resiko bank syariah 
4. Manajemen resiko lembaga keuangan 
syariah non bank 
Investasi  20-25 1. Dasar-dasar bank syariah 
2. Lembaga keuangan syariah non bank 
3. Manajemen investasi 
4. Teori portofolio dan investasi 
5. Praktikum pasar modal 
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2.1.2. Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Surakarta 
Mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta adalah seseorang yang 
tercatat sebagai mahaisiswa aktif di Program Studi Perbankan Syariah IAIN 
Surakarta yang dibuktikan dengan pengisian kartu rencana study (KRS) pada 
semester yang bersangkutan. 
Pengukuran tingkat literasi keuangan untuk mengetahui output mahasiswa 
dalam hal keuangan. output tersebut dilihat dari proses pembelajaran mata kuliah 
selama perkuliahan. Sehingga mata kuliah yang diterima mahasiswa menjadi 
dasar pengetahuan untuk mengetahui literasi keuangan mahasiswa. Mahasiswa 
program studi perbankan syariah angkatan 2014-2016 merupakan mahasiswa 
semester 3-7 yang telah menempuh beberapa mata kuliah yang mendukung 
edukasi finansial. Melalui mata kuliah tersebut idealnya mahasiswa sudah 
mengerti dan  paham mengenai literasi keuangan.  
Namun dalam proses perkuliah jika dilihat dari kurikulum yang digunakan, 
terdapat perbedaan kurikulum antara angkatan 2014 terhadap angkatan 2015 dan 
2016.  Perbedaab tersebut terdapat pada kurikulum yang digunakan yaitu berbasis 
KTSP dan KKNI. Mahasiswa angkatan 2014 Jurusan Perbankan Syariah mata 
kuliah yang diterima dengan kurikulum KTSP. Pada tahun 2015 ada perubahan 
mata kuliah dari kurikulum KTSP menjadi KKNI. Sehingga untuk mahasiswa 
angkatan 2015 dan 2016 kurikulum yang digunakan berbasis KKNI. 
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Table 2.3 
Tabel Mata Kuliah Angkatan 2014 
 
No Mata Kuliah Semester No Mata Kuliah Semester 
1 Pancasila 1 31 Fiqh Muamalah 4 
2 
Pendidikan dan 
Kewarganegaraan 
1 32 Fiqh Ibadah 4 
3 Bahasa Arab 1 33 Ilmu Tasawuf 4 
4 Bahasa Inggris 1 34 Labolaturium Bank Syariah 4 
5 Matematika Ekonomi 1 35 Metodologi Penelitian 4 
6 
Dasar-Dasar Ekonomi 
Islam 
1 36 Kewirausahaan Islami 4 
7 Pengantar Manajemen 1 37 Teori Moneter 4 
8 Pengantar Ilmu akuntasni 1 38 
Lalu Lintas Pembayaran 
Dalam dan Luar Negeri 
5 
9 Bahasa Indonesia 2 39 
Manajemen Dana Bank 
Syariah 
5 
10 Filsafat Umum  2 40 
Sistem Informasi 
Manajemen 
5 
11 SejarahPeradaban Islam 2 41 Akuntansi Bank Syariah 5 
12 Metodologi Studi Islam 2 42 Kebangsentralan 6 
13 Ilmu Kalam 2 43 Anggaran Bank Syariah 6 
14 Islam dan Budaya Jawa 2 44 Analisis Laporan Keuangan 6 
15 Ulumul Quran 2 45 Studi Kelayakan Bisnis 6 
16 Ulumul Hadits 2 46 
Kebijakan Fiskal dan 
Moneter 
6 
17 Statistik 2 47 ALMA 6 
18 Dasar-Dasar Bank Syariah 2 48 PKL 6 
19 Ushul Fiqh 2 49 Etika Bisnis 6 
20 Tafsir Al-Qur’an 3 50 Manajemen Investasi 6 
21 Hadits 3 51 Ekonomi Publik 6 
22 
Pengantar Ekonomi Mikro 
Islam 
3 52 Ekonometrika 7 
23 
Pengantar Ekonomi Makro 
Islam 
3 53 English For Business 7 
24 Manajemen Keungan 3 54 IT For Business 7 
25 Manajemen Pemasaran 3 55 
Manajemen Resiko Bank 
Syariah 
7 
26 Manajemen SDM 3 56 Seminar Bank Syariah 7 
27 
Aspek Hukum Dan 
Arbitrase bank Syariah 
3 57 Manajemen Zakat 7 
28 
Sejarah Pemikiran 
Ekonomi 
3 58 
Manajemen Pemasaran 
Bank Syariah 
7 
29 Ekonomi Pembangunan 3 59 KKN 7 
30 
Lembaga Keuangan 
Syariah Non Bank 
4 60 Skripsi 8 
Sumber :Buku Panduan Akademik 2014-2015 
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Tebel 2.4 
Tabel Mata Kuliah Angkatan 2015-2016 
 
No Mata Kuliah Semester No Mata Kuliah Semester 
1 Pancasila 1 25 Kebijakan Fiskal 4 
2 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
1 26 
Perhitungan Keuntungan 
Bank Syariah 
4 
3 Bahasa Arab 1 27 Ekonomi Makro 4 
4 Bahasa Inggris 1 28 Kewirausahaan Islami 4 
5 Sejarah Peradaban Islam 1 29 
Fiqh Keuangan 
Kontemporere 
4 
6 
Dasar-Dasar Ekonomi 
Islam 
1 30 Akuntansi Bank Syariah 4 
7 Pengantar Akuntansi 1 31 
Aplikasi Komputer Bank 
Syariah 
4 
8 Pengantar Manajemen 1 32 Kebanksentralan dan OJK 4 
9 Bahasa Indonesia 2 33 Metodologi Penelitian 5 
10 Filsafat Ilmu 2 34 
Aplikasi Komputer 
Lembaga Keuangan Syariah 
Non Bank 
5 
11 Ilmu Kalam 2 35 Teori Moneter 5 
12 Metodologi Studi Islam 2 36 Pemasaran Bank Syariah 5 
13 Islam dan Budaya Jawa 2 37 Ekonometrika 5 
14 Dasar-Dasar Bank Syariah 2 38 
Manajemen Resiko Bank 
Syariah 
5 
15 Ushul Fiqh 2 39 
Akuntansi Lembaga 
Keuangan Syariah Non 
Bank 
5 
16 Matematika Ekonomi 2 40 Penulisan Proposal Skripsi 6 
17 Akhlaq dan Tasawuf 2 41 
Analisis Pembiayaan Bank 
Syariah 
6 
18 
Lembaga Keuangan 
Syariah Non Bank 
3 42 
Analisa Laporan Keuangan 
Bank Syariah 
6 
19 Ayat dan Hadits Ekonomi 3 43 
Analisa Laporan Keuangan 
Syariah Non Bank 
6 
20 Ekonomi Mikro 3 44 
Manajemen Resiko 
Lembaga Keuangan Syariah 
Non Bank 
6 
21 Statistik 3 45 
Teori Portofolio dan 
Investasi 
6 
22 Manajemen Keuangan 3 46 Kuliah Kerja Nyata 6 
23 Fiqh Muamalah 3 47 
Banking Performance 
Apprasial 
7 
24 Manajemen Bank Syariah 3 48 Kuliah Kegiatan Lapangan 7 
Sumber :Buku Panduan Akademik 2014-2015 
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Tabel 2.5 
Mata kuliah pilihan yang ditawarkan (Angkatan 2015-2016) 
 
No Mata Kuliah 
1 Ekonomi Publik 
2 Manajemen ZISWAF 
3 Perpajakan 
4 Lalu Lintas Pembayaran Dalam dan Luar Negeri 
5 Good Governance Business Syariah 
6 Kapita Selekta Lembaga Keuangan Syariah 
7 Service Excellent Lembaga Keuangan Syariah 
Sumber :Buku Panduan Akademik 2015-2016 
Table 2.6 
Jumlah Mahasiswa Perbankan Syariah 2014-2016 
 
2014 2015 2016 
202 193 193 
Sumber: Akademik Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
Jumlah mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah secara keseluruhan 
sebanyak 588 mahasiswa. Untuk angkatan 2014 sebanyak 202 responden, untuk 
angkatan 2015 sebanyak 193 responden dan untuk angkatan 2016 sebanyak 193 
responden. Namun tidak semua mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah akan 
diteliti, karna hanya akan mengambil beberapa sampel setiap angkatannya. 
 
2.2. Penelitian yang relevan 
Penelitian ini tidak lepas dari penelitian-penelitian terdahulu yang pernah 
dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian serta untuk mempertajam 
penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana  pengetahuan 
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mahasiswa terhadap keuangan mereka. Agar dapat dikertahui perbedaan 
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan baik secara teori, 
metodologi dan lain sebagainya. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Chen dan Volpe (1998) yang 
berjudul An Analisis Of Personal Literacy Among College Student dengan metode 
survey terhadap 924 mahasiswa diberbagai Universitas menunjukan bahwa 
tinggkat literasi keuangan mahasiswa tergolong rendah. Mahasiswa mampu 
menjawab 53% pertanyaan dengan benar. 
Sementara Ulfatun, Udha dan Dewi (2016) dalam penelitiannya mengenai 
tingkat literasi keuangan yang dilakukan di Universitas Negeri Yogyakarta dengan 
metode survey terhadap 286 mahasiswa angkatan 2012-2014 ditemukan hasil 
bahwa tingkat literasi keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Yogyakarta sebesar 57%. Dari hasil penelitian tersebut diharapkan untuk peneliti 
selanjutnya lebih memperhatikan faktor usia, jenis kelamin, nilai indeks prestasi, 
demografi, dll, agar diperoleh data yang lebih baik. 
Sedangkan, Margaretha dan Pambudi (2015) dalam penelitiannya 
mengenai tingkat literasi keuangan pada mahasiswa S-1 Fakultas Ekonomi dengan 
metode survey terhadap 625 mahasiswa Universitas Trisakti menemukan bahwa 
tingkat literasi keuangan mahasiswa berada dalam kategori rendah dengan nilai 
sebesar 48,9%. Penelitian tersebut juga menemukan bahwa jenis kelamin, IPK, 
dan pendapatan orang tua mempengaruhi tingkat literasi mahasiswa. Sehingga 
untuk peneliti selanjutnya diharapkan meneliti seluruh mahasiswa Universitas 
Trisakti dengan metode online, menambah jumlah pertanyaan dan variable. 
37 
 
 
 
Akmal dan Saputra juga melakukan penelitian serupa yaitu tentang tingkat 
literasi keuangan. Penelitian tersebut dilakukan terhadap mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Imam Bonjol dan menemukan bahwa tingkat 
literasi keuangan mahasiswa berada dalam kategori sedang. dari hasil penelitian 
tersebut Akmal dan Saputra mengharapkan agar Perguruan Tinggi mendorong 
masyarakat kampus untuk melek keuangan melalui mata kuliah serta 
penyelenggaraan kegiatan literasi keuangan. 
Rasyid (2012) dalam penelitiannya mengenai tingkat literasi keuangan 
mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Padang dengan metode survey terhadap 100 responden menemukan bahwa 
Tingkat literasi keuangan mahasiswa berada pada kategori sedang. Literasi laki-
laki tidak terlalu berbeda dengan literasi perempuan, literasi keuangan 
mempengaruhi pengelolaan keuangan. Penelitian tersebut mengharapkan agar 
Pendidikan personal finance  masuk kurikulum akademik. 
Sedangkan Medari dan Kewal (2013) dalam penelitiannya mengenai 
tingkat literasi keuangan mahasiswa STIE Musi menemukan bahwa Keputusan 
keuangan berdasarkan pendapatan pribadi, dalam beberapa hal mencerminkan 
kurangnya pengetahuan investasi jangka panjang, serta keputusan asuransi jiwa, 
responden tidak mengeti asuransi. Penelitian tersebut menggunakan metode survei 
terhadap 305 mahasiswa STIE Musi. Dalam penelitian tersebut diharapkan untuk 
peneliti selanjutnya lbeih memperhatikan faktor demografi. 
Berbeda dengan Ayu, Rofaida, dan Sari (2010) dalam penelitainnya 
mengenai tingkat literasi keuangan mahasiswa dan faktor-faktor yang 
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mempengaruhinya menemukan bahwa Literasi finansial mahasiswa UPI sebesar 
63%. Faktor demografi mempengaruhi tingkat literasi finansial, tingkat literasi 
finansial yang rendah memiliki sikap atau opini yang tidak tepat dan banyak 
memilih keputusan keuangan yang salah dibandingkan mahasiswa dengan tingkat 
literasi finansial yang lebih tinggi. Penelitian tersebut menggunkan metode 
deskriptif survei dan explanatory survei.  
Berdasarkan penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa pengetahuan 
mahasiswa mengenai keuangan masih belum memadai. Hal tersebut dibuktikan 
dengan beberapa penelitian mengenai tingkat literasi keuangan dimana hasilnya 
rata-rata adalah sedang. literasi keuangan atau melek keuangan adalah kebutuhan 
dasar yang harus dimiliki oleh mahasiswa dimana kedepannya mereka akan 
menghadapi kompleksitas kebutuhan akan produk dan jasa keuangan yang 
semakin beragam. Untuk dapat memenuhi kebutuhan tersebut dengan tepat maka 
diperlukan pengetahuan keuangan yang lebih mendalam, sehingga penelitian 
mengenai tingkat literasi keuangan penting untuk dilakukan. 
Mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah memiliki peluang yang sangat 
besar untuk memiliki tingkat melek keuangan yang lebih tinggi dibandingkan 
mahasiswa lainnya. Selain itu mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah dapat 
membantu dan mendorong mahasiswa ataupun masyarakat lainnya agar dapat 
melek keuangan. hal tersebut dikarenakan dalam kesehariannya mereka belajar 
mengenai keuangan, produk dan jasa serta lembaga keuangan. Sehingga penelitian 
mengenai tingkat melek keuangan terhadap mahasiswa Jurusan Perbankan 
Syariah penting dilakukan. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan dengan judul penelitian 
dapat diketahui hal yang membedakan penelitian terdahulu dengan rencana 
penelitian yaitu pada penelitian terdahulu berusaha untuk mencari faktor-faktor 
yang mempengaruhi literasi keuangan mahasiswa dan atau menguji faktor-faktor 
yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Sedangkan untuk rencana penelitian lebih fokus untuk membahas 
mengenai literasi keuangan mahasiswa yang dijadikan sebagai alat untuk 
mengetahui seberapa besar tingkat literasi keuangan mahasiswa dengan 
pengetahuan yang telah didapatkan selama ini di perguruan tinggi. 
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BAB III 
METODOOGI PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian tentang tingkat literasi keuangan mahasiswa Program Studi 
Perbankan Syariah angkatan 2014-2016 dilakukan selama dua bulan mulai dari 
bulan Januari hingga bulan Febuari yang berlokasi di Gedung Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Jalan Pandawa, 
Pucangan, Kartasura, Sukoharjo. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang  bersifat deskriptif. 
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode yang diperoleh dari 
data yang berbetuk angka atau data kualitatif yang di angkakan. Penelitian 
deskriptif merupakan salah satu jenis penelitian yang tujuannya untuk 
menggambarkan fenomena atau karateristik dari data. Atau dapat pula dikatakan 
penelitian deskriptif merupakan penelitian yang di maksudkan untuk 
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu kejadian 
gejala menurut apa adanya pada saat penelitian di lakukan (Sudaryono, 2017: 309)  
  
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Penelitian mengenai Tingkat Literasi Keuangan Mahasiswa Program Studi 
Perbankan Syariah didasarkan atas survey terhadap subjek penelitian. Subjek dari 
penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah IAIN Surakarta 
tahun angkatan 2014-2016. Objek dari penelitian ini adalah literasi keuangan 
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mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah IAIN Surakarta tahun angkatan 
2014-2016.  
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Perbankan 
Syariah IAIN Surakarta tahun angkatan 2014-2016 yang masih aktif berdasarkan 
mahasiswa yang mengisi kartu rencana studi yang berjumlah 588 mahasiswa. 
Sampel penelitian diambil menggunakan probability sampling dengan teknik 
simple random sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel 
yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilih 
menjadi anggota sampel. Ukuran sampel diambil menggunakan panduan dari 
slovin (Sugiyono, 2012: 76). 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil standar eror sebesar 5% maka 
sampel yang diperlukan adalah: 
   n =
588
1+588 (5%)2
  
   n = 238  responden  dibulatkan menjadi 240 responden. 
Jadi sampel penelitian ini sebanyak 240 mahasiswa program studi perbankan 
syariah tahun angkatan 2014-2016. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data penelitian ini adalah data primer. Data primer yakni data yang 
langsung berkaitan dengan objek penelitian, yaitu melalui penyebaran kuesioner 
yang menyangkut bidang literasi keuangan kepada 240 responden mahasiswa 
Program Studi Perbankan Syariah IAIN Surakarta tahun angkatan 2014-2016.  
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengeumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner.  Menurut 
Sugiyono (2012: 51) kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawab. Kuesioner tersebut berisi pertanyaan maupun pernyataan tentang empat 
aspek literasi keuangan yaitu general personal finance knowlage, saving and 
borrowing, insurance, and investment. 
 
3.6. Teknis Analisis Data 
 Teknik analisa data dalam penelitian ini yaitu deskriptif yang 
menggambarkan atau menjelaskan data yang ada. Responden di berikan 
pertanyaan yang berkaitan dengan literasi keuangan yang di adopsi dari  penelitian 
mengenai literasi keuangan di kalangan Mahasiswa STIE MUSI oleh Mendari & 
Kewal (2013). Kemudian jawaban yang benar dihitung dan dibagi dengan seluruh 
pertanyaan kemudian dikali dengan 100%. Setiap pertanyaan yang dijawab benar 
akan mendapata skor 1 dan pertanyaan yang dijawab salah mendapatan skor 0. 
 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛
𝑥 100 
Setelah melakukan perhitungan tersebut, untuk mengetahui kriteria tingkat 
literasi keungan menurut Chen & Volpe, selanjutnya hasil yang di peroleh dalam 
persentase dikonsultasikan dan di kelompokan ke dalam tabel kriteria analisis 
deskriptif yang dibagi menjadi tiga kategori yaitu tinggi, menengah dan rendah.  
Dari data yang diperoleh mengenai literasi keuangan mahasiswa Program 
Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
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tahun angkatan 2014-2016 secara umum, maka penarikan kesimpulan dapat 
didapatkan dengan rumus: 
% Rata-rata =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 % 𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Gambaran Umum dan Sejarah IAIN 
IAIN Surakarta adalah nama Perguruan Tinggi Islam Negeri yang 
disahkan melalui Peraturan Presiden no. 1 Tahun 2011 yang awalnya bernama 
IAIN Walisongo yang berdiri pada tanggal 12 September 1992. Berdirinya IAIN 
Walisongo di Surakarta merupakan gagasan dari H. Munawir Sdzali, M.A. yang 
saat itu menjabat sebagai Menteri Agama Republik Indonesia sebagai pilot project 
untuk memperbaiki mutu IAIN yang sudah ada yang dianggap belum ideal dan 
masih banyak memerlukan pembenahan agar mampu mencetak lulusan unggulan 
dengan input lulusan MANPK (Madrasah Aliyah Negeri Program Khusus) dari 
seluruh Indnesia.  
Perkembangan IAIN Walisongo dibuktikan dengan beralihnya IAIN 
menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Surakarta pada anggal 30 
Juni 1997 melalui kebijankan Menteri Agama yang baru. Kebijakan tersebut juga 
menetapkan seluruh fakultas filial (fakultas daerah), seperti Fakultas Syariah di 
Pekalongan dan Fakultas Ushuludin di Kudus yang tadinya telah direlokasi ke 
Surakarta menjadi STAIN Pekalongan dan STAIN Kudus. 
Nampaknya, kebijakan Menteri Agama memberikan semacam blesing in 
disguise (berkah tersembunyi). Melalui kerja keras dan usaha terus menerus ke 
arah peningkatan mutu akademik selama 13 tahun, akhirnya pada 13 Januari 2011 
STAIN Surakarta bertransformasi menjadi IAIN Surakarta. Kini IAIN Surakarta 
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diharapkan mampu mengemban amanah ke arah yang lebih baik dan lebih 
berkapasitas. 
IAIN Surakarta memiliki dua mandat yaitu sebagai lembaga dakwah dan 
lembaga pengembangan ilmu pengetahuan. Mandat sebagai lembaga dakwah 
berarti bahwa IAIN Surakarta harus memerankan diri sebagai agent of 
islmamization, yakni lembaga yang mempu menyebarkan nilai-nilai universal  
islam dalam penyelenggaraan pendidikan, pengajaran, dan pengabdian pada 
masyarakat. 
Mandat yang ke dua yaitu sebagai lembaga pengembangan ilmu 
pengetahuan. Dalam hal ini, IAIN menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat berdasarkan pada kebebasan akademik, berbasis 
riset, dan terikat pada kaidah-kaidah ilmiah. Hal ini berjalan sebagaimana 
kelaziman mandat yang di emban oleh perguruan tinggi lainya. Selain itu, mandat 
ini menjadikan IAIN sebagai agent of change, yakni mengarahkan transformasi-
transformasi sosial menurut kaidah-kaidah ilmiah yang benar. Dalam 
melaksanakan dua mandat tersebut diarahkan untuk mencapai tiga dimensi: 
1. Religiousity yang berarti IAIN harus tetap berpegang teguh pada prinsip-
prinsip agama, teruatama agama Islam, baik dalam melaksanakan Tridharma 
Perguruan Tinggi maupun dalam pandangan hidup sehari-hari. 
2. Civility berarti bahwa seluruh penyelenggaraan pendidikan IAIN Surakarta 
didasarkan pada nilai-nilai keadaban yang diakui secara universal oleh bangsa-
bangsa beradab.  
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3. Modernity  berarti dua nilai diatas harus pula memerhatikan dimensi 
kemodernan, sehingga kelanjutan IAIN Surakarta tetap relevan dengan gerak 
perubahan sosial baik secara kuantitatif maupun kualitatif. 
4.1.2.   Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) 
 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam merupakan salah satu dari beberapa 
fakultas yang ada di IAIN Surakarta. Awalnya akultas ini berada dinaungan 
Fakultas Syari’ah dan bernama Jurusan Ekonomi dan Bisnis Islam (JEBI). 
Namun, dengan semakin berkembangnya IAIN Surakarta kini berpisah dari 
Fakultas Syari’ah dan beralih nama menjadi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
Fakultas ini memiliki tiga jurusan, yaitu Jurusan Manajemen dan Bisnis Syariah, 
Jurusan Akuntansi Syariah dan Jurusan Perbankan Syariah. 
4.1.3.   Visi dan Misi FEBI 
1. Visi Fakultas 
  Terwujudnya fakultas yang unggul dan mandiri dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan ekonomi dan bisnis, peradaban Islam serta pembinaan akhlak 
karimah pada tahun 2020 di tingkat nasional. 
2. Misi Fakultas 
Adapun misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam adalah: 
a. Menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat 
secara inovatif, objektif dan dinamis, dengan mengintegraskan iman, ilmu dan 
amal dalam Bidang Ekonomi dan Bisnis Islam. 
b. Melahirkan lulusan yang unggul, berakhlak karimah, memiliki kemandirian dan 
daya saing dalam Bidang Ekonomi dan Bisnis Islam. 
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c. Melakukan Transformasi dan pencerahan nilai-nilai islam bagi masyarakat 
dalam Bidang Ekonomi dan Bisnis Islam. 
d. Menyelenggarakan tata kelola kelembagaan serta profesional, transparan, dan 
akuntabel dalam rangka mencapai kepuasan sivitas akademika dan pemangku 
kepentingan dalam Bidang Ekonomi dan Bisnis Islam. 
4.1.4.   Jurusan Perbankan Syariah 
1. Visi Jurusan 
Terwujudnyaa program studi yang unggul dan mandiri, dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan perbankan syariah, peradaban islam, serta pembinaan akhlak 
karimah pada tahun 2020 di tingkat nasional. 
1. Misi Jurusan 
a. Menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat 
secara inovatif, objektif dan dinamis, dengan mengintegraskan iman, ilmu dan 
amal dalam Bidang Ekonomi dan Bisnis Islam. 
b. Melahirkan lulusan yang unggul, berakhlak karimah, memiliki kemandirian dan 
daya saing dalam Bidang Ekonomi dan Bisnis Islam. 
c. Melakukan Transformasi dan pencerahan nilai-nilai islam bagi masyarakat 
dalam Bidang Ekonomi dan Bisnis Islam. 
d. Menyelenggarakan tata kelola kelembagaan serta profesional, transparan, dan 
akuntabel dalam rangka mencapai kepuasan sivitas akademika dan pemangku 
kepentingan dalam Bidang Ekonomi dan Bisnis Islam. 
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4.1.5.   Tujuan Jurusan Perbankan Syariah 
1. Menghasilkan lulusan yang professional dalam bidang Perbankan Syariah baik 
dalam tatanan teoritis maupun praktis. 
2. Menghasilkan lulusan yang religius, menjunjung tinggi kebenaran dan 
keterbukaan, kritis, inovatif, dan kreatif dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Menghasilkan lulusan yang kompetitif dan mampu bersaing di tingkat nasional. 
4. Menghasilkan penelitian-penelitian dan pengabdian masyarakat di bidang ilmu 
perbankan syariah. 
5. Mengembangkan, menyebarluaskan, dan menerapkan ilmu pengetahuan di 
bidang perbankan syariah di masyarakat. 
6. Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga lain dalam penyelenggaraan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi. 
7. Menciptakan tata kelola organisasi program studi yang baik. 
4.1.6.   Mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah 
Responden dalam penelitian mengenai Tingkat Literasi Keuangan 
Mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah yaitu mahasiswa Jurusan Perbankan 
Syariah yang terdiri dari perempuan dan laki-laki angkatan 2014-2015 yang 
berjumlah 240 mahasiswa. Mahasiswa tersebut merupakan mahasiswa jurusan 
perbankan syariah  semester 3-7. Namun, dari total 240 kuesioner yang dibagikan 
oleh peneliti, hanya 229 kuesioner yang layak digunakan untuk peengolahan data 
lebih lanjut, sedangkan 11 kuesioner dianggap tidak layak karena tidak 
lengkapnya data yang diberikan oleh responden pada saat mengisi kuesioner. 
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Gambar 4.1 
Responden berdasarkan jenis kelamin 
 
 
 
Berdasarkan gambar 4.1 diketahui bahwa responden lebih banyak berjenis 
kelamin perempun. Responden perempuan berjumlah 176 mahasiswa atau sebesar 
76,7% sedangkan responden laki-laki berjumlah 53 mahasiswa  atau sebesar 
23,3%. Dapat disimpulkan bahwa sampel dalam penelitian ini dominan berjenis 
kelamin perempuan. Hal tersebut juga bisa dikatakan bahwa minat dalam 
mempelajari ekonomi dominan berjenis kelamin perempuan. 
Gambar 4.2 
Responden berdasarkan angkatan 
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Dari gambar 4.4 diketahui bahwa jumlah reponden penelitian yang layak 
dioleh berdasarkan angkatan secara keseluruhan yaitu sebanyak 129 responden. 
Responden untuk angkatan 2014 sebanyak 80 atau sebesar 35%. Responden untuk 
angkatan 2015 sebanyak 72 atau sebesar 31,4%. Sedangkan responden untuk 
angkatan 2016 sebanyak 77 atau sebesar 33,6%.  
 
4.2. Hasil Analisis Data 
Hasil dan pengolahan data penelitian mengenai tingkat literasi keuangan 
mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta tahun angkatan 2014-2016 dapat dilihat pada table 
berikut: 
Tabel 4.1 
Tabel Kriteria Analisis Deskriptif Persentase 
 
Kategori Interval Data 
Rendah <60% 
Sedang 60% ≤ 79% 
Tinggi >80% 
 
68
70
72
74
76
78
80
82
2014 2015 2016
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Cara perhitungan tingkat literasi keuangan adalah dengan cara membagi 
jumlah jawaban yang benar dengan seluruh pertanyaan kemudian dikali dengan 
100%. Hasil perhitungan tersebut kemudian akan dibandingkan dengan kriteria 
tingkat literasi keuangan menurut Chen & Volpe yaitu literasi keuangan dikatakan 
tinggi jika skor benar minimal 80% menunjukan bahwa masyarakat memiliki 
pengetahuan keuangan yang tinggi, sedang jika skor benar antara 60-79% berarti 
masyarakat memiliki pengetahuan tentang keuangan yang sedang.dan jika skor 
benar dibawah 60% yang berarti masyarakat memiliki pengetahuan mengenai 
keuangan yang rendah. 
Tabel 4.2 
Presentase Tingkat Literasi Keuangan Secara Keseluruhan 
 
Statistik Deskriptif Tingkat Literasi Keuangan 
Kategori 
Minimum 36% 
Rendah 
Maximum 92% 
Tinggi 
Mean 67% 
Sedang 
 
Tabel 4.2 menunjukkan persentase tingkat literasi keuangan secara 
keseluruhan,  dimana diperoleh nilai terendah yaitu responden yang hanya mampu 
menjawab 9 pertanyaan yang benar dari 25 pertanyaan yang diberikan (36%) dan 
nilai tertinggi adalah responden yang mampu menjawab 23 pertanyaan dari 25 
pertanyaan yang diberikan (92%), rata-rata (mean) responden dapat menjawab 
pertanyaan dengan benar yaitu sebesar 67% yang menunjukkan tingkat literasi 
keuangan jurusan perbankan syariah fakultas ekonomi dan bisnis islam institut 
52 
 
 
 
agama islam negeri Surakarta tahun angkatan 2014-2016 berada pada tingkat yang 
sedang (60-79%).  
Tabel 4.3 
Tingkat Literasi Keuangan Mahasiswa 
 
Kategori Jumlah 
Presentase 
Rendah 29 
12,7% 
Sedang 177 
77,3% 
Tinggi 23 
10% 
Total 229 
100% 
Pada tabel 4.3 menunjukkan sebesar 12,7% responden memiliki tingkat 
literasi keuangan yang rendah yakni hanya mampu menjawab dengan benar 
dibawah 60%. Sebanyak 177 responden atau sebesar 77,3% responden yang 
memiliki tingkat literasi keuangan menengah yaitu mampu menjawab pertanyaan 
dengan benar dengan skor antara 60-79%, sedangkan hanya 10% responden yang 
memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi yakni yang mampu menjawab 
pertanyaan dengan skor minimal 80%. 
Gambar 4.3 
Persentase Tingkat Literasi Keuangan Mahasiswa Berdasarkan Jenis Kelamin 
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Berdasarkan Gambar 4.3 diketahui persentase tingkat literasi keuangan 
mahasiswa jurusan perbankan syariah berdasarkan jenis kelamin. Meskipun 
jumlah perempuan jauh lebih banyak daripada laki-laki dengan perbandingan 3:1, 
tetapi hasil literasi keuangan antara laki-laki dan perempuan tidak terpaut sangat 
jauh. Tingkat literasi keuangan mahasiswa berjenis kelamin perempuan sebesar 
68% sedangkan laki-laki sebesar 64%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat 
literasi keuangan perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki. 
 
 
Gambar 4.4 
Persentase Tingkat Literasi Keuangan Mahasiswa Per Angkatan 
 
 
 Hasil penelitian mengenai tingkat literasi keuangan Jurusan Perbankan 
Syariah tahun angkatan 2014-2016 sebesar 67%. Jika hasil tersebut dimasukan 
kedalam kategori literasi keuangan menurut Chen dan Volpe dapat dikatakan 
bahwa pengetahuan mahasiswa mengenai literasi keuangan berada dalam kategori 
sedang. Dengan kata lain lebih dari setengah mahasiswa Jurusan Perbankan 
Syariah yang menjadi responden penelitian memiliki literasi keuangan. 
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Tingkat literasi keuangan Jurusan Perbankan Syariah antara angkatan 
2014, 2015 dan 2016 menunjukan hasil yang berbeda. Tingkat literasi keuangan 
untuk angkatan 2016 memiliki persentase paling tinggi yaitu sebesar 70% atau 
berada dalam kategori sedang. Untuk angakatan 2015 tingkat literasinya sebesar 
68% atau  dalam berada dalam kategori sedang dan angkatan 2014 sebesar 64% 
atau dapat dikatakan dalam  kategori sedang. Meskipun ketinganya memiliki hasil 
yang berbeda, tetapi tidak terpaut jauh dan masih dalam satu kategori. 
Meskipun untuk angkatan 2016 mata kuliah yang diterima belum sebanyak 
semester diatasnya yaitu semester 2014 dan 2015 tidak membuat semester 2016 
memiliki literasi yang lebih rendah dibanding tahun-tahun sebelumnya. Hal itu 
dibuktikan dengan persentase literasi keuangan yang di peroleh mahasiswa 
angkatan 2016 yang memiliki literasi paling tinggi diantara  2014 dan  2015. 
Mahasiswa angkatan 2014 yang telah menerima mata kuliah lebih banyak dan 
lebih kompleks dibandingkan angkatan 2015 dan 2016 nyatanya memiliki 
prosentase literasi keuangan paling rendah. 
Jika persentase hasil literasi keuangan mahasiswa dihubungkan dengan 
mata kuliah atau kurikulum maka menunjukan hasil yang berbeda. Terdapat 
perbedaan kurikulum anatara angkatan 2014 dengan 2015 dan 2016. Untuk 
mahasiswa angkatan 2014 menggunakan kurikulum KTSP, sedangkan untuk 
mahasiswa angkatan 2015 dan 2016 menggunakan kurikulum KKNI.  Sehingga 
jika dilihat tingkat literasi keuangan mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah 
berdasarkan mata kuliah atau kurikulum maka dapat di katakan bahwa mahasiswa 
angkatan 2014 menempati posisi paling tinggi. 
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Mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah angkatan 2014 dengan kurikulum 
KTSP memiliki literasi keuangan yang lebih rendah dibandingkan dengan 
mahasiswa angkatan 2015 dan 2016 yang sudah berganti menjadi kurikulum 
KKNI. Dengan kata lain bahwa dengan kurikulum yang baru yaitu kurikulum 
KKNI dapat menambah pengetahuan mahasiswa yang pada akhirnya 
meningkatkan pengetahuan mereka mengenai literasi keuangan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dengan kurikulum yang baru (KKNI) dapat meningkatkan 
pengetahuan mahasiswa mengenai literasi keuangan. 
 
 
Tabel 4.4 
Persentase Responden Yang Menjawab Pertanyaan Dengan Benar 
Aspek Pertanyaan 
Tingkat Literasi Keungan 
Rendah 
<60% 
Sedang 
60-79% 
Tinggi 
>80% 
Pengetahuan 
Umum 
Keuangan 
Pribadi 
Rata-Rata 
1. Manfaat pengetahuan keuangan 
pribadi 
2. Likuiditas suatu asset 
3. Pengetahuan tentang asset bersih 
4. Pengetahuan tentang 
perencanaan keuangan pribadi 
5. Pengetahuan tentang 
pengeluaran dan pemasukan 
6. Pengetahuan tentang 
perencanaan keuangan dalam 
islam  
 
 
 
55% 
 
 
 
49% 
80,2%  
98% 
 
 
88% 
97% 
 
 
 
 
94% 
Tabungan dan 
Pinjaman 
Rata-Rata 
1. Karakteristik deposito 
2. Pengetahuan tentang bunga kartu 
kredit 
3. Perhitungan mengenai bunga 
4. Pengetahuan tentang tabungan  
5. Pengetahuan tentang pembiayaan 
6. Pengetahuan tentang manfaat 
menabung 
7. Pengetahuan tentang jenis 
pinjaman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
52% 
74,3% 
78% 
72% 
 
74% 
78% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
82% 
84% 
Asuransi Rata-Rata 
1. Pengetahuan umum tentang 
asuransi 
47,5% 
10% 
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2. Pengetahua tentang premi 
asuransi 
3. Kelompok masyarakat yang 
memiliki risiko paling besar 
4. Pengetahuan tentang jenis 
asuransi 
5. Pengetahuan tentang kontribusi 
asuransi syariah 
6. Pengetahuan tentang risiko 
asuransi 
 
 
 
 
 
 
17% 
 
26% 
73% 
 
67% 
 
 
 
 
92% 
Investasi 
 
 
Rata-rata 
1. Pengetahuan tentang jenis saham 
2. Pengetahuan tentang investasi 
jangka panjang 
3. Pengetahuan tentang risiko 
investasi 
4. Pengaruh harga terhadap 
investasi 
5. Pengetahuan tentang reksadana 
6. Pengetahuan tentang deviden 
 
 
 
 
52% 
 
31% 
 
 
67% 
66% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
88% 
 
 
 
 
 
83% 
82% 
 
 Pada tabel 4.4 menunjukkan persentase responden yang menjawab setiap 
butir pertanyaan serta rata-rata jawaban benar untuk setiap aspek pertanyaan 
tentang literasi keuangan. Aspek pengetahuan umum pengetahuan pribadi dapat 
diketahui rata-rata jawaban responden yang benar yaitu 80,2%. Untuk aspek 
pengetahuan keuangan pribadi pada butir satu tentang manfaat pengetahuan 
keuangan pribadi, sebanyak 98% responden dapat menjawab pertanyaan dengan 
benar. Berarti separuh lebih responden yang dapat menjawab pertanyaan dengan 
benar mengenai manfaat pengetahuan keuangan pribadi. 
Pada butir dua mengenai likuiditas suatu asset, sebanyak 55% responden 
dapat menjawab pertanyaan dengan benar, sebanyak 88% responden dapat 
menjawab pengetahuan  tentang asset bersih dengan benar, sebanyak 97% 
responden dapat menjawab pengetahuan tentang perencanaan keuangan pribadi 
dengan benar, sebanyak 49% responden dapat menjawab dengan benar 
pengetahaun tentang pengeluaran dan pemasukan serta 94% responden dapat 
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menjawab dengan benar pertanyaaan tentang pengetahua perencanaan keuangan 
dalam islam dengan benar. 
Terkait dengan aspek tabungan dan pinjaman rata-rata responden yang 
menjawab pertanyaan mengenai tabungan dan pinjaman dengan benar yaitu 
sebesar 74,3%, sebesar 78% responden dapat menjawab dengan benar pertanyaan 
tentang karakteristik deposito, 72% responden dapat menjawab dengan benar 
mengenai pengetahuan tentang bunga atau kredit. Sebanyak 74% responden dapat 
menjawab dengan benar perhitungan mengenai bunga. Responden mampu 
menjawab pengetahuan tentang tabungan  sebanyak 78%, pengetahuan tentang 
pembiayaan sebanyak 82%, pengetahuan tentang manfaat menabung sebanyak 
84%, dan 52% responden dapat menjawab pengetahuan tentang jenis pinjaman 
dengan benar.  
Aspek literasi finansial yang ketiga rata-rata responden yang menjawab 
pertanyaan mengenai asuransi dengan benar yaitu sebanyak 47,5%. Responden 
yang dapat menjawab dengan benar mengenai pengetahua umum asuransi 
sebanyak 10%, pengetahuan tentang premi asuransi sebanyak 73%, kelompok 
masyarakat yang memiliki resiko paling besar sebanyak 67%, pengetahuan 
tentang jenis asuransi sebanyak 92%, pengetahuan tentang kontribusi asuransi 
sebanyak 17% dan pengetahuan tentang resiko asuransi sebanyak 26%. 
Berkaitan dengan aspek investasi rata-rata responden yang menjawab 
pertanyaan mengenai investasi dengan benar yaitu sebanyak 67%. Responden 
yang dapat menjawab pertanyaan dengan benar mengenai jenis saham sesebesar 
88%, pengetahuan tentang investasi jangka panjang sebesar 66%, pengetahuan 
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tentang resiko investasi sebesar 52%, pengaruh harga terhadap investasi sebesar 
31%, pengetahuan tentang reksadana sebesar 83%, dan pengetahuan tentang 
deviden sebesar 82%.  
Banyak penelitian mengenai literasi keuangan mahasiswa yang telah 
dilakukan. Chen dan Volpe (1998) dalam penelitiannya mengenai literasi 
keuangan dengan responden sebanyak 924 mahasiswa menemukan bahwa tingkat 
literasi keuangan berada dalam kategori rendah. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa mahasiswa menjawab 53% pertanyaan dengan benar. Selain itu Chen dan 
Volpe juga menemukan bahwa tingkat literasi keuangan laki-laki lebih tinggi 
dibandingkan perempuan yaitu laki-laki sebesar 57,4% sedangkan perempuan 
sebesar 50,7%. 
Dalam penelitain Chen dan Volpe jumlah partisipan perempuan lebih 
banyak disbanding laki-laki, yaitu perempuan sebesar55,6% sedangan laki-laki 
sebesar 44,4%. Hasil penelitian tersebut berbanding terbalik dengan dengan yang 
peneliti lakukan. Dalam penelitian mengenai tingkat literasi keuangan mahasiswa 
jurusan perbankan syariah di temukan bahwa tingkat literasi keuangan mahasiswa 
berada dalam kategori sedang yaitu sebesar 67%. Selain itu ditemukan pula bahwa 
tingkat literasi keuangan mahasiswa perempuan lebih tinggi disbanding laki-laki 
dengan responden dominan perempuan. 
Ulfatun, Umi, S., dan Dewi (2016) dalam penelitiannya mengenai literasi 
keuangan terhadap mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta menemukan bahwa 
tingkat literasi keuangan mahasiswa berada dalam kategori rendah dengan skor 
sebesar 57%. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan Akmal dan Saputra 
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(2016) mengenai literasi keuangan terhadap mahasiswa FEBI IAIN Imam Bonjol. 
Hasil penelitian menemukan bahwa tingkat liketarsi keuangan mahasiswa FEBI 
IAIN Imam Bonjol berada dalam kategori sedang dengan skor 74,7%. Hasil ini 
sama dengan hasil yang peneliti lakukan terhadap mahasiswa jurusan perbankan 
syariah, hanya saja nilainya lebih tinggi. 
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Margaretha dan Pambudi (2015) 
terhadap mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Trisakti. Hasil penelitian 
menemukan bahwa tingkat literasi keuangan mahasiswa berada dalam kategori 
rendah dengan skor sebesar 48,9%. Hasil ini masih lebih rendah jika dibandingkan 
dengan hasil penelitian tingkat lietasi keuangan mahasiswa Jurusan Perbankan 
Syariah. Selain itu Margaretha dan Pambudi juga menemukan bahwa literasi 
keuangan perempuan lebih tinggi dari pada laki-laki, penemuan tersebut 
mendukung hasil penelitian tingkat literasi keuangan mahasiswa Jurusan 
Perbankan Syariah yang peneliti lakukan. 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan   
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai tingkat literasi 
keuangan mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta tahun angkatan 2014-2016 dapat 
disimpulkan bahwa tingkat literasi keuangan mahasiswa Jurusan Perbankan 
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta tahun angkatan 2014-2016  sebesar 67% atau dapat dikatakan bahwa 
tingkat literasi keuangan  tergolong sedang.  
Tingkat literasi keuangan mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah yang 
diukur dari tiap angkatan menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan tertinggi 
adalah angkatan 2016 sebesar 70% atau dapat dikatakan bahwa tingkat literasi 
keuangan berada pada kategori sedang dan tingkat literasi keuangan terendah 
yaitu angkatan 2014 sebesar 64% atau dikatakan dalam  kategori sedang.  
 
5.2.  Saran 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai tingkat literasi 
keuangan mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisns 
Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta tahun angkatan 2014-2016, maka 
terdapat saran yang harus diperhatikan yaitu : 
1. Penerapan kurikulun KKNI meningkatkan pengetahuan mahasiswa mengenai 
literasi keuangan, sehingga kurikulum ini dapat di pertahankan atau tetep 
digunakan. 
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2. Untuk tetap mengevaluasi lagi kurikulum yang digunakan agar nantinya dapat 
lebih meningkatkan tingkat literasi keuangan mahasiswa. 
  
5.3.  Keterbatasan 
Dalam penelitian mengenai tingkat literasi keuangan terdapat beberapa 
keterbatasan, yaitu: 
1. Penelitian ini memiliki keterbatasan responden karena pada bulan-bulan 
dilakukannya penelitian ini banyak mahasiswa yang tidak berada di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta dikarenakan 
sedang libur semester dan adanya praktek pengalaman lapangan (ppl) oleh 
mahasiswa angkatan 2015.  
2. Keterbatasan dalam mencari angket yang sesuai dengan penelitian Chen dan 
Volpe yang menjadikan proses pelaksanaannya menjadi tertunda dari rencana 
kegiatan.  
3. Penelitian ini juga belum memperhatikan faktor usia, jenis kelamin, nilai 
indeks prestasi dan latar belakang demografi responden. Sehingga diharapakn 
bahwa penelitian yang lain lebih mmeperhatikan faktor-faktor tersebut agar 
diperoleh data yang lebih baik.  
 
 
 
 
 
 
62 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Akmal, H., & Saputra, Y. E. (2016). Analisis tingkat literasi keuangan. Jurnal 
Ekonomi Dan Bisnis Islam, Vol. 1, No. 2, 235–244. 
 
Ascarya. (2015). Akad & produk bank syariah. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
Chair, W. (2014). Riba dalam perspektif islam dan sejarah. Iqtishadia, Vol. 1, No. 
1, 98–113. 
 
Chen, H., & Volpe, R. P. (1998). An analysis of personal financial literacy among 
college students. Financial Services Review, Vol. 7, No. 2, 107–128.  
 
Desiyanti, R. (2016). Literasi dan inklusi keuangan serta indeks utilitas umkm di 
padang. Bisma: Jurnal Bisnis & Manajemen, Vol. 2, No. 2, 122–134. 
 
Fahmi, Irham. (2010). Pengantar manajemen perkreditan. Bandung: IKAPI. 
Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI No. 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang 
Tabungan. 
 
Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI No. 21/DSN-MUI/X/2000 tentang Asuransi. 
Hosen, N. (2009). Analisis bentuk gharar dalam transaksi ekonomi. Al-Iqtishad, 
Vol. 1, No. 1, 60-101 
 
Ilyas, Rahmad. (2015). Konsep pembiayaan dalam perbankan syariah. Jurnal 
Penelitian, Vol. 9, No. 2, 183-204. 
 
Jeni, Susyanti. (2016). Pengelolaan lembaga keuangan syariah. Jawa Timur: 
Empat Dua. 
 
Lusardi, A., & Mitchell, O. S. (2014). The economic importance of financial 
literacy : theory and evidence. Economic Literature, Vol. 52, Non 1, 5–44. 
 
 
 
63 
 
 
 
Margaretha, F., & Pambudhi, R. A. (2015). Tingkat literasi keuangan pada 
mahasiswa S-1 fakultas ekonomi. Manajemen Dan Kewirausahaan, Vol. 
17, No. 1, 76-85. 
 
Mendari, A. S., & Kewal, S. S. (2013). Tingkat literasi keuangan di kalangan 
mahasiswa stie musi. Economia, Vol. 9, No. 2, 130–140. 
 
Mudjiyono. (2012). Investasi saham dan obligasi dan meminimalisasi resiko 
sekuiritas pada pasar modal indonesia. Jurnal STIE Semarang, Vol. 4, No. 
2, 1-18. 
 
Nurlita, A. (2014). Investasi di pasar modal syariah dalam kajian islam. Penelitian 
Sosial Keagamaan, Vol. 17, No. 1, 1–20. 
 
OJK. (2013). Indonesia national startegy fot financial literacy. 
OJK. (2016). Survei nasional literasi dan inklusi keuangan. 
OJK. (2017). Strategi nasional literasi keuangan indonesia (revisit 2017). 
Puspitasari, N. (2011). Sejarah dan perkembangan asuransi islam serta 
perbedaannya dengan asuransi konvensional. JEAM, Vol. X, No. 1, 35–47. 
 
Rasyid, R. (2012). Analisis tingkat literasi keuangan mahasiswa program studi 
manajemen fakultas ekonomi universitas padang. Kajian Manajemen 
Bisnis, Vol. 1, No. 2, 91–106. 
 
Sakinah. (2014). Investasi dalam saham. Iqtishadia, Vol. 1, No. 2, 248–262. 
Sari, D. A. (2015). Financial literay dan perilaku keuangan mahasiswa (studi 
kasus mahasiswa stie ppy rembang). Bisnis Dan Manajemen, Vol. 1, No. 
2, 171–189. 
 
Sigit, T., & Totok, B. (2007). Bank dan lembaga keuangan lainnya. Jakarta: 
Salemba Empat. 
 
Sudaryono. (2017). Metodologi penelitian. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
64 
 
 
 
Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kombinasi. Bandung: Alfabeta. 
Taufik & Masjono, A. (2014). Hubungan maisir, gharar dan riba dengan strategi 
pembiayaan berbasis syariah di bank muamalat indonesia. Politeknik 
Negeri Jakarta, 351–359. 
 
Ulfatun, T., Udhma, U. S., & Dewi, R. S. (2016). Analisis tingkat literasi 
keuangan mahasiswa fakultas ekonomi universitas negeri yogyakarta 
tahun angkatan 2012-2014. PELITA, Vol. 11, No. 2, 1–13. 
 
Warsono. (2010). Prinsip-prinsip dan praktik keuangan pribadi. Vol. 13, No. 2, 
137–152. 
 
Widayati, I. (2014). Pengaruh status sosial ekonomi orang tua, pendidikan 
pengelolaan keuangan keluarga dan pembelajaran di perguruan tinggi 
terhadap literasi finansial mahasiswa. Jurnal Pendidikan Humanira, Vol. 
2, No. 2, 176–183. 
 
Yushita, A. N. (2017). Pentingnya literasi keuangan bagi pengelolaan keuangan 
pribadi. Jurnal Nominal, Vol. VI, No. 1, 11-26.   
 
Undang-Undang No. 2 tahun 1992 tentang Asuransi. 
Undang-Undang No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
65 
 
 
 
LAMPIRAN 1 
Kisi-Kisi Penelitian 
 
Kisi-Kisi Penelitian Tingkat Literasi Keuangan Mahasiswa Aspek Pengetahuan 
Umum Keuangan Pribadi, Tabungan dan Pinjamna, Asuransi, dan Investasi 
 
No Pernyataan Jawaban Sumber 
Pengetahuan umum keuangan pribadi 
1 Pengetahuan keuangan dapat 
membantu anda menjalani 
kehidupan yang aman secara 
finansial melalui pembentukan 
kegiatan belanja yang sehat 
Benar Memiliki literasi 
keuangan merupakan hal 
vital untuk mendapatkan 
kehidupan sejahtera. 
Pengelolaan keuangan 
yang tepat tentunya 
ditunjang oleh literasi 
keuangan yang baik. 
Pengelolaan keuangan 
yang baik akan 
mempermudah dalam 
mencapai keamanan 
finansial (Mendari dan 
Kewal, 2013) 
2 Uang dalam rekening giro 
termasuk dalam asset likuid 
Benar Sebagian aktiva bank 
berupa alat likuid seperti 
kas, piutang, dan aktiva 
lainnya yang segera 
dapat dicairkan, seperti 
giro dan deposito 
(Kamus Bank Indonesia, 
www.bi.go.id) 
3 Kekayaan bersih merupakan 
selisih dari kewajiban dan asset 
Benar  Ekuitas atau kekayaan 
bersih merupakan selisih 
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antara keseluruhan aktiva 
dikurangi keseluruhan 
kewajiban (Suartika, 
2013) 
4 Manfaat penganggaran keuangan 
adalah penggunaan uang secara 
terarah dan menghindari 
pemborosan 
Benar Pengelolaan keuangan 
dan penganggaran 
keuangan dapat 
menghindari pemboroan 
dan dapat mengatur 
keuangan menadi lebih 
baik (Wardhana, 2012) 
5 Pengeluaran setiap bulan dibawah 
pendapatan (90% untuk 
konsumsi) 
Salah Dalam pengalokasian 
dana terdapat persentase 
yang digunakan yaitu 
70% untuk konsumsi, 
20% untuk tabungan dan 
10% untuk investasi 
(Warsono, 2010) 
6 Islam mengarahkan kegiatan 
ekonomi pada aktivitas produktif 
Benar Dalam Islam kegiatan 
ekonomi lebih diarahkan 
pada pemenuhan 
kebutuhan dasar yang 
tentu ada batasanya, 
meskipun bersifat 
dinamis sesuai tingkat 
ekonomi masyarakat. 
Sehingga aktivitas 
ekonomi diarahkan pada 
kegiatan yang bersifat 
produktif dan membatasi 
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sifat konsumtif yang 
berlebihan (Ascarya, 
2015) 
Tabungan dan Pinjaman 
7 Deposito yang anda miliki di 
bank dapat diambail sewaktu-
waktu 
Salah Undang-undang No. 10 
Tahun 1998 Pasal 1 butir 
7 tentang Perbankan 
menjelaskan Deposito 
adalah simpanan yang 
penarikannya hanya 
dapat dilakukan pada 
waktu tertentu 
berdasarkan perjanjian 
nasabah penyimpan 
dengan bank 
8 Tingkat bunga kartu kredit 
biasanya lebih tinggi dari yang 
bisa anda peroleh  pada deposito 
Benar Bunga pinjaman atau 
bunga kredit merupakan 
harga tertentu yang harus 
dibayar oleh nasabah 
kepada bank atas 
pinjaman yang 
diperolehnya. Bagi bank 
bunga pinjaman 
merupakan harga jual 
yang dibebankan kepada 
nasabah yang 
membutuhkan dana. 
Untuk memperoleh 
keuntungan maka bank 
akan menjual dengan 
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harga yang lebih tinggi di 
bandingkan dengan harga 
beli. Artinya bunga kredit 
lebih tinggi dibandingkan 
bunga simpanan 
(Witriana, 3013) 
9 Anda menabung Rp. 10.000.000 
pada awal tahun dengan suku 
bunga 4% pertahun tanpa biaya 
administrasi, maka saldo 
tabungan anda akan sebesar Rp. 
10.400.000 pada akhir tahun 
Benar  Bunga pertahun sebesar 
4%. Maka 4% dari 10 
juta adalah 400 ribu. Jika 
tidak memperhitungkan 
biaya administrasi maka 
total tabungan selama 1 
tahun adalah saldo 
ditambah dengan bunga 
tabungan selama satu 
tahun 
10 Produk tabungan bank syariah 
menggunakan akad wadi’ah 
dimana bank wajib memberikan 
bagi hasil kepada nasabah 
Salah  Tabungan berdasarkan 
prinsip syariah 
menggunakan akad 
wadiah dan mudharabah. 
Dalam akad wadiah, 
pihak bank hanya akan 
memberikan bonus (tidak 
terikat) terhadap nasabah, 
sedangkan dalam akan 
mudharabah pihak bank 
akan memberikan nisbah 
bagi hasil kepada 
nasabah sesuai dengan  
kesepakatan (Fatwa DSN 
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NO.2/DSN-MUI/4/2000) 
11 Pembiayaan bank syariah dapat 
digunakan untuk kegiatan 
produktif dan konsumtif 
Benar Peningkatan jumlag bank 
syariah berdampak pada 
penyaluran pembiayaan 
melalui produk dan jasa 
perbankan  syariah yang 
semakin beragam  untuk 
pembiayaan produktif 
dan konsumtif (Sudrajat 
dan Sodiq, 2017) 
12 Memiliki tabungan yang cukup 
untuk membiayai pengeluaran tak 
terduga 
Benar Masyarakat/mahasiswa 
memiliki tabungan yang 
cukup untuk membiayai 
pengeluaran tak terduga 
(Akmal dan Saputra, 
2016) 
13 Obligasi merupakan kontrak 
pinjaman bank dalam jangka 
pendek 
Salah Obligasi adalah huatng 
jangka panjanmag secara 
tertulis dalam ,kontrak 
surat obligasi yang 
dilakukan oleh pihak 
terhutang yang wajib 
membayar hutangnya 
beserta bunga ke 
(penerbit obligasi) dan 
pihak yang menerima 
pembayaran atau piutang 
yang dimilikinya beserta 
bunga (Mudjiono, 2012) 
Asuransi 
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14 Asuransi merupakan usaha saling 
melindungi dan tolong menolong 
sejumlah pihak melalui investasi 
dalam bentuk asset dan/ tabarru’   
Salah Asuransi merupakan 
perjanjian antara 2 pihak 
atau lebih dimana pihak 
penanggung mengikatkan 
diri pada tertanggung 
dengan menerima premi 
asuransi untuk 
memberikan penggantian 
kerugian (UU NO.2 
Tahun 1992) 
15 Perusahaan asuransi akan 
menentukan premi berdasarkan 
usia anda (tertanggung) 
Benar Underwriting merupakan 
proses penafsiran jangka 
hidup seseorang calon 
peserta yang dikaitkan 
dengan besarnya resiko 
untuk menentukan 
besarnya premi 
(Soemitra, 2009) 
16 Masyarakat dengan usia diatas 60 
tahun termasuk golongan yang 
memiliki resiko paling besar, 
sehingga jumlah premi asuransi 
yang dibayarkan juga besar 
Salah Semakin tinggi usia 
semakin besar premi 
yang harus dibayarkan 
karena semakin tinggi 
resiko mengidap penyakit 
dan resiko kematian 
tertanggung 
17 Jasa yang diberikan oleh 
perusahaan penanggulangan 
resiko terhadap meninggalnya 
seseorang merupakan asuransi 
jiwa  
Benar Asuransi jiwa adalah 
suatu jasa yang diberikan  
oleh perusahaan 
penanggulangan resiko 
yang dikaitkan dengan 
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jiwa atau meninggalnya 
seseorang yang 
diasuransikan (Soemitra, 
2009) 
 
18 Kontribusi yaitu sejumlah uang 
yang harus dibayarkan peserta  
untuk mengikat kewajiabn 
pengelola dalam membayar ganti 
rugi atas terjadinya resiko 
Salah Kontribusi adalah dana 
peserta secara bersama-
sama setelah dikurangi 
fee pengelola (Soemitra, 
2009: 247) 
19 Retensi resiko merupakan suatu 
upaya menangani resiko dalam 
asuransi syariah dengan cara 
membagi resiko 
Salah Retensi risiko berati kita 
tidak melakukan apapun 
terhadap risiko yang ada. 
Sedangakan upaya untuk 
mengatasi risiko dengan 
membagi risiko disebut 
risk sharing (Soemitra, 
2009: 260) 
Investasi 
20 Saham preferen memberikan hak 
istimewa dalam pembayaran 
deviden kepada pemegang saham 
Benar Saham terbagi menjadi 2, 
yaitu saham biasa dan 
saham preferen. Saham 
preferen adalah saham 
yang memberikan hak 
lebih untuk pemiliknya 
dibanding saham biasa 
(Mudjiono, 2012: 4) 
21 Emas merupakan jenis investasi 
yang memiliki resiko paling 
tinggi dibandingkan dengan 
Salah Masyarakat sebagian 
besar telah terbiasa 
dengan investasi emas, 
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investasi saham dan obligasi karena tidak sulit dan 
dapat dilakukan oleh 
semua lapisan 
masyarakat dan investasi 
ini tergolong aman 
karena harga emas 
cenderung stabil 
mengalami kenaikan 
(Khuron, 2015) 
22 Investasi dengan resiko yang 
tinggi paling cocok untuk seorang 
pensiunan PNS 
Salah Resiko investasi 
merupakan tingkat 
potensi kerugian yang 
timbul karena perolehan 
hasil investasi tidak 
sesuai dengan harapan 
sehingga tidak tepat 
untuk seorang pensiunan 
(puspita, 2010) 
23 Fenomena pergerakan harga 
saham dan volume perdagangan 
saham adalah dasar dari analisis 
fundamental 
Salah Fenomena pergerakan 
harga saham dengan 
mempelajari historis 
harga saham dengan 
mengamati perubahan 
harga saham dan 
menghubungkan dengan 
treding volume (Roy, 
2016) 
24 Reksa dana adalah sertifikat yang 
menjelaskan bahwa pemiliknya 
menitipkan uang pada pengelola 
Benar  Reksa dan adalah 
sertifikat yang isinya  
menjelaskan bahwa 
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untuk modal investasi pemiliknya menitipkan 
uang pada pengelola 
untuk modal investasi 
(Mudjiono, 2012: 7) 
25 Deviden adalah pendapatan dari 
investasi dalam bentuk saham 
Benar  Deviden merupakan 
pembagian keuntungan 
yang diberikan oleh  
perusahaan dan berasal 
dari keuntungan yang 
dihasilkan perusahaan. 
Deviden yang dibagikan 
dapat berupa deviden 
tunai atau berupa deviden 
saham (Nurlita, 2014: 2). 
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LAMPIRAN 2 
Data Responden Tingkt Literasi Keuangan 
Mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah 
 
Responden 
Jenis 
Kelamin 
Angkatan Responden 
Jenis 
Kelamin 
Angkatan 
1 L 2014 28 L 2014 
2 L 2014 29 P 2014 
3 P 2014 30 P 2014 
4 P 2014 31 P 2014 
5 P 2014 32 P 2014 
6 P 2014 33 P 2014 
7 L 2014 34 L 2014 
8 P 2014 35 P 2014 
9 P 2014 36 L 2014 
10 P 2014 37 L 2014 
11 P 2014 38 P 2014 
12 P 2014 39 P 2014 
13 P 2014 40 P 2014 
14 P 2014 41 P 2014 
15 P 2014 42 P 2014 
16 P 2014 43 P 2014 
17 P 2014 44 L 2014 
18 P 2014 45 L 2014 
19 P 2014 46 P 2014 
20 P 2014 47 P 2014 
21 P 2014 48 P 2014 
22 P 2014 49 L 2014 
23 L 2014 50 P 2014 
24 L 2014 51 P 2014 
25 P 2014 52 L 2014 
26 P 2014 53 P 2014 
27 L 2014 54 P 2014 
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Data Responden Tingkt Literasi Keuangan 
Mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah 
 
Responden 
Jenis 
Kelamin 
Angkatan Responden 
Jenis 
Kelamin 
Angkatan 
55 L 2014 85 P 2015 
56 P 2014 86 P 2015 
57 P 2014 87 L 2015 
58 L 2014 88 P 2015 
59 L 2014 89 L 2015 
60 P 2014 90 P 2015 
61 L 2014 91 P 2015 
62 P 2014 92 P 2015 
63 P 2014 93 P 2015 
64 P 2014 94 P 2015 
65 P 2014 95 P 2015 
66 L 2014 96 P 2015 
67 P 2014 97 P 2015 
68 L 2014 98 P 2015 
69 P 2014 99 P 2015 
70 L 2014 100 P 2015 
71 P 2014 101 P 2015 
72 P 2014 102 P 2015 
73 P 2014 103 L 2015 
74 P 2014 104 P 2015 
75 P 2014 105 P 2015 
76 P 2014 106 L 2015 
77 P 2014 107 L 2015 
78 P 2014 108 L 2015 
79 P 2014 109 P 2015 
80 P 2014 110 P 2015 
81 P 2015 111 P 2015 
82 P 2015 112 P 2015 
83 P 2015 113 P 2015 
84 P 2015 114 P 2015 
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Data Responden Tingkt Literasi Keuangan 
Mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah 
 
Responden 
Jenis 
Kelamin 
Angkatan Responden 
Jenis 
Kelamin 
Angkatan 
115 P 2015 146 P 2015 
116 P 2015 147 P 2015 
117 L 2015 148 P 2015 
118 P 2015 149 P 2015 
119 L 2015 150 P 2015 
120 L 2015 151 P 2015 
121 P 2015 152 P 2015 
122 P 2015 153 L 2016 
123 P 2015 154 P 2016 
124 P 2015 155 P 2016 
125 L 2015 156 L 2016 
126 P 2015 157 L 2016 
127 P 2015 158 P 2016 
128 P 2015 159 L 2016 
129 P 2015 160 P 2016 
130 P 2015 161 P 2016 
131 P 2015 162 L 2016 
132 P 2015 163 P 2016 
133 P 2015 164 L 2016 
134 P 2015 165 L 2016 
135 P 2015 166 L 2016 
136 P 2015 167 P 2016 
137 P 2015 168 L 2016 
138 P 2015 169 L 2016 
139 P 2015 170 P 2016 
140 P 2015 171 P 2016 
141 P 2015 172 L 2016 
142 P 2015 173 L 2016 
143 P 2015 174 P 2016 
144 P 2015 175 L 2016 
145 P 2015 176 P 2016 
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Data Responden Tingkt Literasi Keuangan 
Mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah 
 
Responden 
Jenis 
Kelamin 
Angkatan Responden 
Jenis 
Kelamin 
Angkatan 
177 P 2016 204 P 2016 
178 P 2016 205 L 2016 
179 P 2016 206 P 2016 
180 P 2016 207 L 2016 
181 P 2016 208 P 2016 
182 L 2016 209 P 2016 
183 L 2016 210 P 2016 
184 P 2016 211 P 2016 
185 P 2016 212 P 2016 
186 L 2016 213 P 2016 
187 P 2016 214 P 2016 
188 P 2016 215 P 2016 
189 P 2016 216 P 2016 
190 P 2016 217 P 2016 
191 P 2016 218 L 2016 
192 P 2016 219 P 2016 
193 P 2016 220 P 2016 
194 P 2016 221 P 2016 
195 P 2016 222 P 2016 
196 P 2016 223 P 2016 
197 P 2016 224 L 2016 
198 L 2016 225 L 2016 
199 P 2016 226 P 2016 
200 L 2016 227 P 2016 
201 P 2016 228 P 2016 
202 P 2016 229 P 2016 
203 P1 2016 
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LAMPIRAN 3 
Data Literasi Keuangan Responden 
Res 
Literasi Keuangan 
Skor      Kat 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 48% 1 
2 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 60% 2 
3 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 60% 2 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 60% 2 
5 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 56% 1 
6 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 68% 2 
7 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 60% 2 
8 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 68% 2 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 76% 2 
10 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 72% 2 
11 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 64% 2 
12 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 56% 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 76% 2 
14 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 48% 1 
15 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 76% 2 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 76% 2 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 84% 3 
18 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 60% 2 
19 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 68% 2 
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20 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 68% 2 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 68% 2 
22 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 64% 2 
23 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 60% 2 
24 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 72% 2 
25 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 68% 2 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 64% 2 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 72% 2 
28 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 72% 2 
29 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 64% 2 
30 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 56% 2 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 80% 3 
32 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 64% 2 
33 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 72% 2 
34 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 68% 2 
35 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 64% 2 
36 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 36% 1 
37 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 60% 2 
38 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 72% 2 
39 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 64% 2 
40 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 68% 2 
41 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 60% 2 
42 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 56% 1 
43 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 68% 2 
44 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 56% 1 
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45 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 72% 2 
46 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 68% 2 
47 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 56% 1 
48 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 52% 1 
49 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 60% 2 
50 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 76% 2 
51 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 56% 1 
52 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 72% 2 
53 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 76% 2 
54 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 60% 2 
55 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 60% 2 
56 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 72% 2 
57 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 64% 2 
58 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 60% 2 
59 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 72% 2 
60 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 60% 2 
61 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 68% 2 
62 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 52% 1 
63 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 64% 2 
64 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 56% 1 
65 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 64% 2 
66 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 68% 2 
67 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 60% 2 
68 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 72% 2 
69 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 60% 2 
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70 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 56% 1 
71 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 52% 1 
72 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 64% 2 
73 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 64% 2 
74 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 60% 2 
75 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 64% 2 
76 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 68% 2 
77 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 68% 2 
78 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 60% 2 
79 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 60% 2 
80 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 64% 2 
81 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 64% 2 
82 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 76% 2 
83 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 76% 2 
84 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 80% 3 
85 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 68% 2 
86 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 64% 2 
87 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 52% 1 
88 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 64% 2 
89 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 80% 3 
90 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 68% 2 
91 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 80% 3 
92 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 60% 2 
93 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 80% 3 
94 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 68% 2 
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95 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 72% 2 
96 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 80% 3 
97 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 80% 3 
98 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 68% 2 
99 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 68% 2 
100 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 68% 2 
101 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 56% 1 
102 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 72% 2 
103 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 72% 2 
104 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 60% 2 
105 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 76% 2 
106 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 72% 2 
107 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 52% 1 
108 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 68% 2 
109 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 76% 2 
110 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 80% 3 
111 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 68% 2 
112 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 48% 1 
113 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 80% 3 
114 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 64% 2 
115 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 84% 3 
116 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 80% 3 
117 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 72% 2 
118 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 68% 2 
119 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 52% 1 
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120 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 64% 2 
121 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 68% 2 
122 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 76% 2 
123 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 72% 2 
124 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 76% 2 
125 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 68% 2 
126 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 72% 2 
127 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 64% 2 
128 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 60% 2 
129 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 72% 2 
130 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 76% 2 
131 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 48% 1 
132 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 60% 2 
133 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 60% 2 
134 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 56% 1 
135 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 56% 1 
136 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 68% 2 
137 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 56% 1 
138 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 80% 3 
139 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 56% 1 
140 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 76% 2 
141 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 64% 2 
142 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 60% 2 
143 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 68% 2 
144 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 72% 2 
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145 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 64% 2 
146 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 72% 2 
147 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 68% 2 
148 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 68% 2 
149 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 76% 2 
150 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 76% 2 
151 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 64% 2 
152 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 64% 2 
153 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 68% 2 
154 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 64% 2 
155 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 64% 2 
156 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 64% 2 
157 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 80% 3 
158 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 72% 2 
159 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 56% 1 
160 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 72% 2 
161 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 68% 2 
162 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 68% 2 
163 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 80% 3 
164 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 76% 2 
165 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 64% 2 
166 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 60% 2 
167 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 64% 2 
168 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 64% 2 
169 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 72% 2 
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170 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 68% 2 
171 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 80% 3 
172 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 68% 2 
173 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 80% 3 
174 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 72% 2 
175 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 68% 2 
176 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 76% 2 
177 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 72% 2 
178 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 76% 2 
179 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 76% 2 
180 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 68% 2 
181 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 76% 2 
182 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 72% 2 
183 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 68% 2 
184 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 76% 2 
185 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 72% 2 
186 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 68% 2 
187 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 64% 2 
188 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 68% 2 
189 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 60% 2 
190 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 64% 2 
191 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 80% 3 
192 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 56% 1 
193 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 92% 3 
194 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 88% 3 
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195 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 88% 3 
196 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 88% 3 
197 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 76% 2 
198 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 72% 2 
199 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 52% 1 
200 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 68% 2 
201 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 76% 2 
202 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 68% 2 
203 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 60% 2 
204 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 68% 2 
205 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 72% 2 
206 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 76% 2 
207 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 60% 2 
208 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 64% 2 
209 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 64% 2 
210 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 72% 2 
211 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 84% 3 
212 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 64% 2 
213 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 76% 2 
214 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 68% 2 
215 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 68% 2 
216 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 68% 2 
217 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 68% 2 
218 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 68% 2 
219 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 64% 2 
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Kategori    Tingkat Literasi Keuangan 
1      < 60%        = Tingkat Literasi Keuangan Rendah 
2      60%-79%   = Tingkat Literasi Keuangan Sedang 
3      > 80%        = Tingkat Literasi Keuangan Tinggi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
220 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 80% 3 
221 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 68% 2 
222 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 68% 2 
223 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 76% 2 
224 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 64% 2 
225 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 64% 2 
226 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 64% 2 
227 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 76% 2 
228 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 48% 1 
229 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 72% 2 
 
98% 55% 88% 97% 49% 94% 78% 72% 74% 78% 82% 84% 52% 10% 73% 67% 92% 17% 26% 88% 66% 52% 31% 83% 82% 67% 2 
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LAMPIRAN 3 
Jadwal Penelitian 
No 
Bulan Oktober November Desember Januari Febuari Maret April 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Peyusunan Proposal X X                                       
2 Konsultasi  X X X 
        
                    
3 Revisi Proposal 
   
X X                       
            
4 
Pendaftaran Ujian 
Seminar Proposal Skripsi 
    
  
 
X 
  
 
                  
            
5 
Ujian Seminar Proposal 
Skripsi 
    
        X               
            
6 
Revisi Pasca Ujian 
Seminar Proposal 
    
          X       X X X 
            
7 Pengumpulan Data                           X X X           
8 Analisis Data     
         
    
 
  X          
9 
Penulisan Akhir Naskah 
Skripsi 
    
         
      
  
 X         
10 
Pendaftaram Ujian 
Munaqasah 
    
         
      
  
  X        
11 Munaqasah                                      X   
12 Revisi Skripsi                                       X X 
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CURRICULUM VITAE 
 
DATA PRIBADI 
Nama      :   Wulandari Dwi S 
Tempat, Tanggal Lahir  :   Boyolali, 21 September 1995 
Jenis Kelamin     :  Perempuan 
Alamat     :   Butuh, Musuk, Boyolali 
Agama      :   Islam 
Hobi      :   Memasak 
RIWAYAT PENDIDIKAN 
SD      :   SD Negeri 3 Musuk 
SMP      :   SMP Negeri 1 Musuk 
SMA      :   SMA Negeri 1 Cepogo 
Perguruan Tinggi    :   IAIN Surakarta 
RIWAYAT ORGANISASI 
1. PMR SMP Negeri 1 Musuk 
2. OSIS SMP Negeri 1 Musuk 
3. PMR SMA Negeri 1 Musuk 
4. FORPIS Boyolali 
5. PMI Boyolali 
6. Saka Bayangkara 
7. HMJ PBS IAIN Surakarta 
8. GenBI Solo 
 
